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BEAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam Negara Republik Indonesia yang berbentuk
kepulauan dengan daerah yang sangat luas, sangat dirasa-
kan kebutuhan adanya suatu angkutan yang efektif, dalam
arti aman, murah, lancar, mudah, teratur, cepat dan
_seberapa mungkin aman. Setiap tahap pembangunan sangat
memerlukan angkutan yang efisien dan efektif sebagai
salah satu persyaratan guna kelangsungan dan terjaminnya
pelaksanaan pembangunan tersebut. Salah satu pendukung
angkutan ini adalah sub sektor angkutan laut.

Agar tujuan tersebut dapat terlaksana dengan baik
maka setiap personil {(aparat penyelenggara) dalam suatu
organisasi pemerintahan maupun swasta sebagal nilai
dukung pembangunan, perlu ditingkatkan dan dipelihara
pelayanan pemakai jasa pelabuhan sebagaimana yang diama—
natkan oleh Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor
44 Tahun 1985 tentang Pelaksanaan Tugas Pelayanan di
Daerah Lingkungan Keria Felabuhan Utama, dalam pertimban—
gannya ditegaskan bahwa :

"Untuk meningkatkan pelaksanaan tugas pelayanan di

daerah lingkungan pelabuhan utama dalam ranghka
memperlancar angkutan laut. Dipandang perlu menga-—

tur wewenang dan  tanggung Jawab Administrator
pelabuhan yang memegang tanggung jawab dan pimpi-

nan umum di pelabuban ".




Sehubungan dengan masalah di atas, maka berdasarkan
Direktur Jenderal Perhubungan Laut MNomor FFP 72/7/7 - 92
pada tahun 1992 tentang Sistem Informasi Manajemen Opera-

sional Felabuhan dalam pertimbanganya dinyatakan pula :

"Hahwa penyajian informasi operasional pelabuhan
yang ada, belum dapat menunjang sepenuhnya pelak-
sanaanya fungsi manajemen guna mencapai pelayanan
jasa kepelabuhanan vyang cepat, aman, lancar,
tertib dan efisien maka diperlukan penataan sistem
informasi operasional pelabuhan'.

Dari uraian diatas betapa pentingnya tentanmg masa-—

lah p elayanan, terhadap pemakal jasa pelabuhan dalam

rangka peningkatan kualitas pelayanan. Maka dari itu para
pihak ditugaskan didalam Daerah Wilayah pelabuhan hendak-—
nya dari dini mempersiapkan diri untuk melayani pemakal
jasa pelabuhan dalam kaitan peningkatan pelayanan seefis~
ien mungkin. Maka berdasarkan Keputusan Presiden Republik
Indonesia nomor 44 Tahun 1987 tentang Pelaksanaan Tugas
Pelayanan di Daerah Lingkungan Kerja Pelabuhan Utama, di

tegaskan pula pada pasal I sebagai berikut :

"Dalam melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud
didalam pasal 2 ayat 2. Administrator pelabuhan
mempunyai wewenang dan tanggung Jjawab sebagal
berikut :

a. Menyusun kencana kerja operasional kegiatan
pelayanan kepelabuhan bersama—sama dengan
instansi Pemerintah dan unit kewrja yang ber-—
sanghkutan.

b. Memerintahkan untuk mengadakan persiapan secara
dini pelakasanaan pelayana oleh masing—-masing
instansi pemerintah dalam unit kerja yang

bersangkutan.



c. Mengendalikan jadwal waktu pelaksanaan pelaya-
nan oleh instansi pemerintah dan unit-unit
kerja vyang bersangkutan sesual dengan 1rrencana
dan Jjadwal waktu yang telah di tentukan.

d. Melaksanakan pengawasan agar hketentuan—keten—
tuan tentang tarif dan biaya pelayanan, tetap..
di patuhi sesuai dengan ketentuan—ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Menerima laparan dan keluhan dari pemakal Jasa
mengenai tugas-—-tugas pelayanan instansi pemer-—
intah dan unit kerja yang bersangkutan serta
menyelesaikan kepadanya.

g. Melaksanakan pengamatan dan evaluasi atas
pelaksanaan pelayanan oleh instansi pemerintah
dan unit kerja dan memberikan pengarahan terha-
dap hal-hal yang di pandang perlua.

h. Menyelesaikarn masalah—masalah pelayaran secara
damai dan atau mengusahakan penyelesaian dari
atasan instansi pemerintah dan unit kerja vyang
bersangkutan dalam hal masalahnya tidak dapat
di selesaikan setempat.

Sehubungan degan wraian di atas, maka di tegaskan
pula keputusan menteri Perhubungan nomor KM 89/0T 002/F1lb
85, Tgl 11 April 1985 tentang Susunan dan Tata Kerja

Kantor Administrator pelabuhan,di dalam pasal 2 di tetap-

kan 3

"Kantor Administrator pelabubhan mempunyai tugas
mengendalikan tugas pelayanan di dalam daearah
lingkungan kerja pelabuhan untuk memnperlancar

angkutan laut'.

Untuk itulah, peranan Kantor Administrator pelabuban
dan instansi terkait dan unit kerjanya yang bersangkutan
sangat berperan penting terhadap pemakai jasa pelabuhan
dalam melaksanakan tugas pelayanan jasa pelabuhan menurut

Keputusan Fresiden Republik Indonesia nomor 44 Tahun

1985, khususnya pada pelabuhan IV cabang Makassar.




Dalam hal 1tu, tuntutan masyarakat pemakai jasa
pelabuban  semakin hari semakin meningkat sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan vyang ada. Maka konsekwensi
leogisnya adalah pihak Administrator Pelabuhan Makassar di
tuntut pula untuk mempersiapkan sarana dan prasarana
dalam mendukung peningkatan kwalitas tugas dan pelabuban
berdasarkan ketentuvan—-ketentuan yang telah dikemukakan di
atas.

Bertitik tolak dari hal di atas, maka penulis
menarik minat dan perhatian untuk menghkaji secara i1lmiah
dalam bentuk skripsi, dengan judul "Pelaksanaan Ketentuan
Tugas Pelayanan Jasa Palabuhan Fada Palabuban IV Cabang

Mabkassar".

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah,
maka dapat dirumuskan masalah sebagei berikut :
1. Sejauhmana pelaksanaan tugas pelayanan
Rdminicstrasi Pelabuban Makacsasn .
2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pelaksanaan

Jjasa pelabuhan Makassar.

1.3. Metode Penelitian
Metode kajian yang digunakan adalah sosiologis

yuridis, sedangkan teknik pengumpulan data di lakukan

melalui penelitain pustaka dan lapangan.




1. Penelitian Pustahka

Penelitian ini dilakukan dengan mengkajii literatur-—

literatur ilmiah serta peraturan-peraturan yang relevan

dengan materi muatan skripsi ini, hal ini dimaksudkan

untuk pertajam keranghka landasan teori.

2. Penelitian Lapangan

Penelitian ini dilakukan dengan observasi Pelabuhan IV

Cabang Makassar dan wawancarsa :

1. Bapak Tamrin Mattoali, Kepaa Sub Bagian Umum. Kantor
Administrator FPelabuban Makassar.

2. Bapak Drs. Muh. Sidik, Kepala Sub Bagian Statistik,
Kantor Administraesi Falabuhan Makassar.

3. Bapak Drs. Sangkala DM, Kepala Seksi Pelayaran Dalam
Negeri. Kantor Administrasi Falabuhan Makassar.

4. Bapak Syarifuddin Tadjaf, Kasubsi Pelayaran Nasional
Kantor Administrasi Palabuhan Makassar.

5. Para pemakai jasa pelabuhan Makassar, sebanyak 20

arang.
1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui problem pelaksanaan ketentuan

tugas palayanan jasa pelabuhan pada pelabuban v

Cabaeng Mahkassar.




b. Untuhk mengetahui Faktor—-faktor apakah yang mem-
pengaruhi pelaksanaan tugas pelayaran jasa
Palabuban Makassar.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian iéi dapat dijadikan bahan/
informasi untuk mengkajil secara ilmiah, lebih
lanjut berkenan dengan pelaksanaan ketentuan tugas
palayanan jasa pelabuhan pada pelabuhan IY Cabang
Makassar.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan
informasi, bagi pihak yang membutubhkan, khususnya
pihak Administrator Pelabuhan Makassar dalam

melaksanakan tugas pelayaran jasa pelabuban.

1.5. Sistimatika Bahasan

Sistimatika bahasan dalam skripsi ini penulis
menguraikan atas beberapa bab sebaga: berikut :

Bab I, Bab ini merupakan bab Pendahuluan yang
mengetengahkan Latar Belakang Masalah, FPerumusan Masalah,
Metode Penelitiarm, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, serta
Sistimatika Fembahasan.

Bab 11, Tinjauan Pustaka yang meliputi : Pengertian
Tugas Jasa Peilabuban, Dasar Hukum, Tugas—tugas

Administrator Pelabuhan, serta Tujuan dan Fungsi

Pembinaan Jasa Pelabuhan.




Bab 111, Data Pada Pelabuhan Makassar yang meliputi
Struktur Organisasi dan Tata Kerjanya, Sarana dan
Prasarang, Ruang Lingkup Tuges Jasa Pelabuhan, serta Data
Pemakai Jasa Pelabuhan.

Bab IV, Impelementasi tugas Jasa Pelabuhan Makassar

vang meliputi : Pelaksanaan Tugas Felayvanan
Administrasi Pelabuhan Malhassar , dan Faktor-—
Faktor vang mempengaruhi Felaksanaan Jasa pelabuhan

Makassar.

Bab V, Merupakan Bab Penutup yang berisi Kesimpulan
deri pada seluruh Pembahesan yang tertuang daiam Shripsi
ini, diikuti beberapa bahan pertimbangan dalam rangka

Pelaksanaan Ketentuan tugas Pelayanan Jasa pelabuhan Pada

Pelabuhan IY Cabang Makassar.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Z2.1. Pengertian Tugas dan Jasa Pelabuhan

Sebeium memaparkan pengertian tugas jasa pelabuban
maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian tugas dan
Jjasa.

Menurut Anton Maliono, Srisukesi Adiwomarto dan
kawan—kawan (1988 : F&4) »

"tugas adalah sesuatu yang wajib dikerjakan atau
yang ditentukan untuk dilakukan.

Sedangkan Jasa menurut Syarif Nurdin (1991 : 19):
"jasa adalah menunjukikan, kepala alat pemuas
kebutuhan yang tidak nyate, tetapi dapat dirasakan
secara psikis”.

Lanjutan dari pada itu pengertian pelabuhan sendiri.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Momor 11 Tahun 1983 tentang pembinaan Kepelabuhan pada

pasal { ditegaskan babwa :

"Pelabuharn adalah daerah tempat berlabuh dan atau
tempat bertambatnys kapal laut serta kendaraan air
lainnya untuk menaikkan dan menurunkan penumpang,
bongkar muat barang dan hewan, serta merupakan
daerah lingkungan kerja kegiatan ekonomi”.

Jadi pelabuhan sebagai tumpuan tatanan kegiatan

ekonomi dan kegiatan pemerintahan merupakan sarana untuk

menyelenggarahkan pelayanan jasa kepeiabuhan dalam

menunjang penyelenggaraan angkutan laut.




Fengertian tugas jasa pelabuhan menurut Drs.Sangka-—
la DM, kepala seksi pelayaran dalam negeri. Kantor Admin-
istrator Pelabuhan Makassar, pada hari Rabu Tgl 10 Agus-—

tus 1994 di ruangan kerjanya menyatakan :

"Suatu badan usaha pelabuhan yang menyediakan jasa
vang meliputi : Fengusahaan Kolam—kolam Felabuhan,
tempat hkalpal berlabuh, Femanduan Kapal, Jjasa
penundaan kapal laut, FPengusahaan Dermaga untuk
bertambat, Fenyediaan Fasilitas naik turun penum-—
pang, Fengusahaan gudang—gudang, tempat penyimpa-—
nan badan angkutan bandar, Alat bongkar muat,
Feralatan Felabuhan, Fengusahaan tanah, Fenyediaan
jaringan-jaringan tanah dan jembatan, Listrik, Air
dan Femadam Kebakaran'.

Jadi tugas jasa pelabuhan yang di maksud di atas

sudah disiapkan dan di laksanakan penggunaanya di lapan-—

gan.
Menurut Abadi Gunawan, salah seorang pemakai jasa

pelabuhan Makassar pada hari kamis Tgl 11 Agustus 1994 di

-

Daerah lingkungan kerja pelabuhan Makassar menyatakan :

"Bahwa tugas jasa pelabuhan yang disediakan Jasa,
fasilitasnya sudah banyak yang tua, dengan kata
lain perlu di ganti, karena biasanya mengakibatkan
kegiatan di Pelabuhan tidak dapat berjalan dengan
lancar’ .

Sehingga untuk mengantisipasi masalah di atas maka

tugas jas pelabuhan, mulai dari dini perlu di tingkatkan
tugasnya guna mengantisipasi pemakai jasa pelabuhan agar

dapat berjalan dengan lancar, aman dan tertib.

2.2. Dasar Hukum

Sebelum diutarakan dasar hukum, maka terlebih dahulu

di kemukakan pegertian hukum itu sendiri.




Menurut M. Nata Saputra, (1988 : 32} @

"Hukum adalah suatu alat sosial wntuk menjadi
sesuatu tujuan tertentu”.

Jadi dasar Hukumnya dijumpai menurut  Syarifoddin

Tadjaf, Kasubsi Pelayaran MNasional. Kantor #Administrator

pelabuhan Makassar, pada hari kamis tanggal 11 Agustus

1924 diruangan hkerjanya menyebutkan bahwa 3

"i. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 1985 tentang Pelaksanaan Tugas Pelayanan
di Daerah Linghkungan Kerja Pelabuhan Utama.

2. Instruksi Presiden Republik Indonesia MNomor 4
Tahun 1985 tentang Kebijaksanaan Kelancaran Arus
Barang untuk Menunjang Kegiatan Ekonomi, dan
Lampirannya.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 1985 tentang Perubahan Peraturan Pemerin-
tahan nomor 1% Tahun 1983 tentang Pembinaan
Kepelabuhan dan Penjelasannya.

4. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM
B832/0T.002/Phb-85, Tahun 1985 tentang susunan
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Administrator
Pelabuhan”.

5. Keputusan Direksi Perusahaan Umum Pelabuhan v
Nomor KD 13 Tabun 1992 tentang Sistem dan
Prosedure Pelayanan Jasa Kepelabuhan di
tingkungan Perusahaan Umum Pelabuhan IV dan

lampirannya'.

Adapun isi di dalam deser Hukum di atas garis

besarnya mencakup sebagai berikut 3

1.

Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 44 Tahun
1985 tentang Pelaksanaan Tugas Felabuhan, vaitu
Pasal 1 (1) untuk Pelaksanaan tugas pelayanan di
daerah linghungan kerja pelabuhan laut utama
Administrator pelabuhan adalah penanggung Jawab dan
pimpinan umum atas kelancaran pelaksanaan tugas di
daerah lingkungan kerja pelabuhan utama. Pasal I €2)
Administrator pelabuhan berada di bawah dan

bertangguny jawab kepada Menteri Perhubungan.




. 2 -
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Instruksi Presiden Republik Indonesia nomor 4 Tahun

1985 téntang Kebijaksanaan Kelancaran Arus Barang

untuk Menunjang Kegiatan Ekonomi dan Lampiran yaitu

isinya mencakup melaksanakan kebijaksanaan dan mengam-—

bil langkah-langkah guna makin memperlancar arus

barang antér pulau, eksper, dan impor dalam rangka

meningkatkan kegiatan ekonomi dan ekspor komoditi non

migas sesuali dengan kebijaksanaan umum.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 23 Tahun

1985 tentang Ferubahan Feraturan Femerintah nomor 11

Tahun 1983 tentang Pembinaan FKepelabuhanan dan penje-

lasar. Yang di ubah disina adalah pasal 1 mengubah

beberapa ketentuan dalam peraturan Pemerintahan nomor

11 Tabun 1987 sebagai berikut :

1., Mengubah ketentuan "Fasal 1 huruf ¢, menambah
ketentuan barw sebagai huruf d, dan mengubah huruf
d lama menjadi huruf e baru.

2. FPasal 1 huruf e,f,q dan h dijadikan huruf f,g,h,dan
i baru.

Z. Mengubah ketentuan pasal 7 (2).

4. Mengubah ketentuan pasal 10.

5. Pazal 11 (2Z) huruf b diubah sehingga (2) selurubh-
NY&.

&. Pasal 12 huruf b diubah.

7. Pasal 13 diubah selurunya.
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8. Fasal 14 (1) dan (2) diubah.

9. Mengubah ketentuan pasal 23Z.

Keputusan Menteri Ferhubungan nomor KM 82/0t 00Z/Fhb-

85 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor

Administrator Pelabuhan. Adaupn susunan organisasi

menurut kelas dan tata kerjanya sebagai berikut :

1-

Untuk Pelabuhan Kelas 1

Fasal

Fasal

Fasal

Fasal

S. kantor Administrator Felabuhan Kelas 1
terdiri dari =

a. Bagian Tata Usahaj;

b. Bidang Lalu Lintas Angkutan Lautg

c. Bidang Kesyahbandaranj;

d. Ricang Navigasigj

e.Ridang Kesatuan Fenjagaan Laut dan Pantai.
6, Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberi-
kan pelayanan administratif kepada semua
satuan organisasi di lingkungan kantor Admin-
istrasi Pelabuhan.

10, Bidang Lalu Lintas Angkutan Laut mempun-—
yai tugas melaksanakan penilikan
kelancaran,angkutan laut, espedisi muatan
kapal laut, dan memonitor angkutan bandar di
Felabuhan.

14, EBEidang Kesyahbandaran mempunyai tugas

melaksanakan penilikan kebandaran, keselama-—




tan kapal, pengukuran dan pendaftaran kapal-
serta kegiatan jasa maritim.

Pasal 18, Bidang Navigasi mempunyai tugas melaksa-—
nakan perambuan dan penerangan pantai, elek-
tronilkk dan telekomunikasi pelayaran serta
pengaturan penggunaan dan pemeliharaan kapal-
kapal negara.

Pasal 22, Ridang Kesatuan Penjagaan Laut dan Pantai
mempunyal tugas melaksanakan pengamanan dan
penertiban di daerah perairan bandar, perai-—
ran laut dan pantai serta memberikan bantuan
SAR .

2. Pelabuhan Kelas II
Di atur dalam pasal 26, 27, 31, 35, 39, dan 43 yang
melaksanakan nya sama dengan palabuhan kelas I.

Z. Pelabuhan Kelas III l

Pasal 47, Kantor Administrator FPelabuhan Kelas III
terdiri dari =
a. Sub Bagian Tata Usaha
b. Seksi Lalu Lintas dan Kesyahbandaran;j
c. Seksi Navigasij
d. Seksi Penjagaan Laut dan Fantaij

Tugasnya di atur dalam pasal 48, 52, dan &0 sama

dengan pelabuhan kelas I
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4., Pelabuhan kelas IV
FPasal &4, Kantor Administrator FPelabuhan Kelas IV
terdiri dari :
a. Urusan Tata Usahas;
b. Sub Seksi Fesy ahbandarang
c. Sub Seksi NAvigaslj
d. Sub Seksi Kesatuan Penjagaan Laut dan
pantad.
Pasal 6%, ayat (1), (2), (I) dan (4) tugasnya sama
dengan pelabuhan kelas I.
5. Pelabuhan Kelas V
Pasal 66, Kantor Administrator Pelabuhan Kelas V
terdiri dari @
a. Petugas Tata Usahaj
b. Petugas Kesyahbandaranj
c. Petugas Mavigasij
d. Petugas Penjagaan Laut dan Fantai.
Pasal &7, Ayat (1), (2), (3), damn (4) tugasnya sama

dengan pelbuhan kelas I.

2.3. Tugas—-tugas Administrator Pelabuhan

Tugas-tugas Administrator Pelabuhan menurut Keputu-
can Presiden FRepublik Indonesia nomor 44 Tahun 1785
tentang Pelaksanaan Tugas Pelayanan di Daerah Lingkungan
kerja Felabuhan Utama (pasal 3) disebutkan sebagai beri-

kut =




“Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2, ayat (1). Administrator Felabuhan
mempunyai wewenang dan  tanggung Jjawab sebagai
berikut

a. Menyusun rencana keria operasional kegiatan
pelayanan kepelabuhanal bersama—sama dengan
instansi pemerintah dan unit kerjanya yang
bersangkutan.

b. Memerintahkan untuk mengadakan persiapan secara
dini. Pelaksanaan pelayanan oleh masing—-masing
instansi pemerintah dan unit kerja vyang ber-
sangkutan.

c. Mengendalikan jadwal waktu pelaksanaan pelaya-
nan oleh instansi pemerintah dan unit-unit
kerja yang bersangkutan sesuai dengan rencana
dan jadwal waktu yang ditentukan.

d. Melakukan pengawasan agar ketentuan—ketentuan
tentang tarif dan biaya pelayanan, tetap dipa-
tuhi sesuai dengan ketetentuan—-ketentuan perat—
uran perundang—undangan yang berlaku.

e. Menerima laporan dan keluhan dari pemakai Jjasa
mengenai tugas—tugas pelayanan instansi pemer—
intah dan unit kerja yang bersangkutan serta
menyelesaikan masalahnya.

f. Mengusahakan terjaminnya keamanan dan keterti-
ban di dalam daerah lingkungan kerja pelabuban.

g. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi atas
pelaksanaan pelayanan oleh instansi pemerintah
dan unit kerjanya dalam memberikan pengarahan
terhadap hal-hal yang dianggap perlu.

h. Menyeleszaikan masalah-masalah pelayanan secara
damai dan atau mengusahakan penyelesaian dari
atasan instansi pemerintah dan unit kerja yang
bersangkutan dalam hal masalahnya tidak dapat
diselesaikan setempat".

Pelaksanaan tugas—-tugas Administrator pelabuhan
yang dimaksud dalam keputusan Presiden Republik Indonesia
nomor 44 Tahun 1985 tentang Pelaksanaan Tugas FPelayanan
di Daerah Lingkungan Keria Felabuhan Utama (pasal 3)
sebagai berilkut.

Menurut Drs. Sangkala DM, Kepala Seksi pelayaran
dalam Negeri. FKantor Administrator FPelabuhan Makassar

pada hari kamis Tgl 11 Agustus 1994:
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"Bahwa pelaksandan tugas administrator FPelabuhan
Makassar yang di maksud di atas sebagail berikut :
a. Berlangsung dengan lancar aleh karena di dukung

oleh faktor aparat pemerintah dan unit kerja
yang ditugaskan didaerah lingkungan kerja
pelabuhan Makassar, bekerja dengan baik sebagail
mana tugas vang di  embangkan kepadanya.
b. Fersiapan pelaksanaan pelayanan yang dilakukan
pleh masing—masing instansi pemerintah dan unit

kerja  yang bersangkutan, yang di tugaskan di
pelabuhan sudah bagus, mamun pelaksanaan pela-

vanan pemakai jaza pelabuhan terkadang terham-—

Bat aleh karena pemakail jasa pelabuhan tidak

mematuhi peraturan—peraturan yang berlaku di
pelabuhan. Sehingga dengsan demikian nanti
petugas keamanan yang twun tangan baruw  pelak-

sanaan pelayanan pemakal jasa pelabuhan dapat
berialan dengan lancar.

Berjalan dengan lancar karena di dukung oleh

petugas instasnsi pemerintah dan unit  kerjanya

yang belkerja dengan baik.

d. Tidak dapat berjalan dengan lancar, karena
banyak calo-calo. Sehingga untuk mengantisipasi
calo-cala vang seringmenaikkan tarif dan biaya
pelayanan pemakal Jjasa pelabuban. Maka di
sarankan agar pemakai jasa yang langsung mengu-—
rus tarif dan biaya pelayanan.

e. Berjalan dengan lancar karena di dukung oleh
faktor atasan instansi dalam menyalesaikan
masalah antara aparat instansi terssebut terha-
dap pemakai jasa pelabuhan.

f. Berjalan dengan lancar karena di dukung oleh
faktor keamanan, di samping itu pula pemakail
jasa pelabuhan sebagai besar mematuhi peraturan
perundang—undangan yang berlaku di pelabuhan .

g. Berjalan dengan lancar karena di dukung oleh
instansi pemerintah dan unit kerjanya,sebab
pelakszanaan tersebut akan di laporkan ke Dirjen
perhubungan laut melalui administator pelabuhan
setiap bulannya.

k. Berjalan dengan baik karena di dukung oleh
faktor aparat pemerintah dan unit kerjanya yang
di tugaskan di Felabuhan Makasaar, seperti
kantor Kejaksaan dan KFEZ(kantor pelaksanan
pengamanan pelabuban).

n

Pelaksanaan tugas—tugas Administrator pelabuhan di

atas berjalan lancar (baik).
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2.4. Tujuan dan Fungsi Pembinaan Jasa Pelabuhan
Sebelum di kemukakan apa yang menjadi tujuan dan
fungsi Pembinaan Jasa Felabuhan, maka terlebih dahulu di
ketahui apakah itu Tujuan dan Fungsi.
Menuwrut Samidjio (1986 :21&) menyatakan :
"Tujuan adalah mengutamakan adanya sasaran vyang
hendak di capai, yang lebih dahulu sudah di tetap-—
kan. Sedangkan fungsi adalah menunjukkan keadaan

gerak, aktifitas dan termasuk dalam suasana kenya-—
taan" .

Dengan bertitik tolak dai maksud tujuan dan fungsi
di atas, maka tujuan dan fungsi pembinaan jasa pelabuban
dapat di jelaskan senbagai berikut
1.Tujuan Pembinaan Jasa Felabuhan.

Tujuan pembinaan jasa pelabuhan menurut Drs.Sangka-
la DM, Kepala seksi pelayanan dalam negeri, kantor admin-
istrator pelabuhan Makassar, pada hari Senin Tgl 22

Agustus 1994 di ruang kerjanya menyatakan :
“Tujuan pembinaan jasa perlabuhan yaitu bagaimana
memberikan pembinaan kepada pemakal jasa pelabuhan
untuk mematuhi aturan yang berlaku dalam atuwran
pembinaan jasa itu".

Jadi untuk melaksanakan aturan pembinaan jasa
pelabuhan terhadap pemakai jasa pelabuban, maka instansi-
instansi pemerintah dan segenap jajarannya yang di daerah
lingkungan kerja pelabuhan makassar, agar sedapat mungkin
melaksanakan tugasnya sesual dengan bidang masing-masing

dengan aturan vyang di berlakukan atas dasar pembinaan

jasa pelabuhan terhadap pemakal jasa.
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Sehingga dengan sendirinya tidak langsung di laksa-
nakan pembinaan Jjasa pelabuban terhadap pemakai Jjasa
pelabuhan atas aturan yang akan di berikan. Namun dengan
jalan itu sudah dapat di laksanakan aturan itu. Sehingga
sasaran tujuan pembinaan jasa pelabuhan untuk memb erikan
pembinaan kepada pemakai jasa pelabuhan atas akuran yang
di berlakukan sudah berjalan sebagaimana mestinyé.

2. Fungsi Pembinaan Jasa Fel abuhan

Fungei pembinaan jasa pelabuhan menurut Drs. Sangka-—
la DM, Kepala seksi pelayaran dalam Negeri, Kantor Admin-—
istrator pelabuhan Makassar, pada hari senin tgl 22
Agustus 1994 di ruaNgn, kerjanya menyatakan :

"Fungsi pembinaan jasa pelabuhan yaitu perannya
untuk memberikan pengertian pemakai jasa pelabuhban
sesuai dengan aturan yang berlaku dalam pelabuhan
agar dapat di laksanakan".

Jadi di sini peranan pembinaan jasa pelabuhan dalam
memberikan pengertian terhadap pemakai Jjasa pelabuhan
dapat melaksanakan atuwran peraturan yang berlaku di
Pelabuhan hendaknya para pihak dengan kata lain aparat
pemerintah yang di tugaskan di daerah lingkungan kerja
pelabuhan HMakassar melaksanakan peranannya memberikan
pengetahuan tentang aturan peraturan yang berlakua di
pelabuhan, sesuai dengan bidang tugasnya masing—-masing
apabila ada pemakai jasa pelabuhan yang menyimpan cdari

ketentuan peraturan yang berlaku di dalam pelabuhan.




Sehingga
vang akan  di
Jasa pelabuhan

jaza pelabuhan
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dengan demikian apa yvang menjadi sasaran
capai dalam pelaksanasan fungsi pembinaan

untul memberikan pembinaan kepada pemakail

dapat di laksanakan.



BAE III

DATA PADA PELABUHAN MAKASSAR

3.1. Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Sebelum di gambarkan dan di sebutkan dari pada
struktur organisasi dan tata kerjanya, maka terlebih
dahulu di ketahui apakah itu organisasi da tata kerja.
Menurut H. Moeftie Wiriahardia (1987 :18) menyata-—

kan

"Organisasi adalah usaha/kegiatan cekelompok manu-—
sia dengan menggunakan alat-alat dan fasilitas
secara berencana sistematis dan terkoordinasi
untuk mencapai suatu tujuan, dimana kepada para
anggota pesertanya di beri peran, tugas kewajiban
dan tanggung Jawsb yang di akui dan di harmati
secara umum.

Sedangkan pengertian tata kefja menurut Miftah Thoha

(1983 : 52) menyatakan 3

"Tata kerja diartikan sama dengan wark sistem
berarti keseluruhan pelaksanaan aktivita—aktivita

jasmani dan rohani yang di laksanakan manusia
untuk mencapai tujuan tertentu”.

Dengan bertitik tolak dari pengertian organisasi dan
tata kerja di atas, maka susunan organisasi dan tata
rerja dari organisasi dapat di gambarkan dan di Jjelaskan
sebagai berikut
1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang di pakaipada pelabuhan IV
cabang Makassar, menurut Drs. Sangkala Dm, Kepala seksi
pelayaran dalam Negari, Lantor Administrator pelabuhan

Makassar pada hari Selasa Tgl 23 Agustus 1924 di ruangan

keria menggambarkan sebagai berikut:
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kerjanya menggambarkan sebagai berikut j

Bagian Tata
usaha

L
11 |

Sub Ragian Sub Bagian Sub BRagian
LYTAAT kepek dan tikda
ketangan astatistik
Bidang Kesatuan Eidang Bidang Kesatuan
perijagaan lawk keeyahbandar penjagaan laut
dan pantai I dan pantai
Sekeli pela- Seksi pen— Seksi op—
yaran dalam daftaran dan rasi pen—
regeri status Fukum Jjagaan
kapal laut dan-—
pantal
Seksi pela— Sehsi pe-
varan lusar nilikan dan Seksi
e pengukuran teknik
Fapal legistik
rﬁéeksi ter—
tib bandar

Sumber : Bidang llalu lintas angkutan laut
kantor ADPEL (Administrator Fela-
buhan) pada pelabuhan IV cabang
Makassar, Tahun 1994.
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Melihat struktur organisasi di atas maka dapat di

jelaskan tata kerjanya sebagal berikut :

3.1.2. Tata Kerja
Tata kerja struktur organisasi di atas pada pelabu-
han IY cabang Makassar sebagai berikut
Pada bagian tata usaha mempunyai tugas memberikan
pelasyanan administratif kepada semua satuan organisasi
di lingkungan kantor ﬂdministratér pelabuhan. Untuk
menvelenggarakan tugas pelayanan administratif kepada
semua satuan organisasi di lingkungan kantor Administra-=
tor pelabuhan, bagian tata usaha mempunyai fungsi :
a. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.
b. Melakukan urusan Kepegawaian dan keuangan.
c. Melakukan urusan statistik dan dokumentasi.
Adapun tugas dari sub bagian umum, sub bagian kepe-—
gawaian dan keuangan, dan sub bagian statistik yaitu :
a. Sub bagian umum mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha dan rumah tanggea.
b. Sub bagian kepegawaian dan keuangan mempunyai tugas
melakukan urusan kepegawaian dan keuangan.
c. Sub bagian statistik mempunyai tugas melakukan urusan
statistik dan dokumentasi.
Bidang lalu lintas angkutan laut mempunyai tugas

melaksanakan penilikan kelancaran, angkutan laut, ekspe—
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disi muatan kapal laut, dan memonitor angkutan bandar di

pelabuhan—pelabuhan., Untuk menyelenggarakan tugas terse-—

but maka bidang lalu lintas Angkutan laut mempunyail
fungsi :
a. Melakukan penilikan kelancaran angkutan laut, EMKL

dan pelaksanaan tarif yang berlaku,

b. Memonitor Ankutan bandar dan alih muatan,

c. Mengumpulkan, mengevaluasi dan menganalisa data serta
membuat statistik.

Bidang lalu lintas Angkutan Laut mempunyai 2 seksi yaitu

1. Seksi pelayaran dalam Negeri

2. Seksi pelayaran luar negeri

Kedua seksi tercebut mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Seksi pelayaran dalam negeri mempunyail tuéas melakukan
penilikan kelancaran pelayaran dalam negeri termasuk
pelayaran khusus, bidang pelaksanaan tarif yang berla-
ku dan memonitor angkutan bandar serta mempersiapkan
bahan pertimbangan rekomodasi perizinan.

2. Seksi pelayaran luar negeri mempunyai tugas melakukan
penilikan kelancaran pelayaran camudra dan pelaksanaan
tarif yang berlaku serta memonitor alih muatan serta
mempersiapkan bahwa P@rtimbangan rekomendasi perizi-
FPar . |

Bidang kesyahbandaran mempunyai tugas melakukan

penilikan kebandaran, Leselamatan kapal, pengukuran dan
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pendaftaran kapal serta kegiatan Jjasa maritim. Untuk

menyelenggargkan tugas tersebut, maka bidang kesyahbanda-

ran mempunyai fungsi sebagai berikut 3

a. Melaksanakan tertib bandar, tertib berlayar, menge-—
luarkan surat irin berlayar serta penegakan hukum
perkapalan dan pelayaran,

k. Mengurus perjaniian kerja laut dan melaksanakan
perizinan awak kapal,

c. Melaksanakan pengusutan kecelakaan dan bencana kapal

d. Melaksanakan pendaftaran dan balik nama kapal ecerta
memberikan surat kebangsaan kapal,

e. Melaksanakan penilikan keselamatan kapal, pengukuran
kapal dan kegia tan jasa maritim.

Dalam bidang kesyahbandaran ada tiga seksi yvaitu =

1. Seksi pendaftaran dan status hukum kapal .

2. Sekei penilikan dan pengukuran kapal .

3. Seksi tertib Bandar.

Adapun'tugas ketiga seksi tersebut di atas sebagai beri-

kut

1. Sekei pendaftaran dan status hukum kapal, tugasnya
melakukan pendaftaran, baik nama kapal dan pemberian
surat kebangsaan kapal dan melakukan penilik kesela-—
matan kapal.

2. Seksi penilikan dan pengukuran kapal mempunyai tugas
mempersiapkan urusan penilikan dan pengukuran kapal

serta jasa maritim.
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I. Seksi tertib bandar mempunyai tugas pengeluaran surat
izin berlayar serta penegakan hukum perkapalan dan
_pelayaran.

Ridang kesatuan penjagaan laut dan pantai mempunyai
tugas melaksanakan pengamanan dan penertiban di daerah
perairan bandar, perairan laut dan pantai serta memberi-
kan bantuan SAR. Kesatuan penjagaan lauit dan pantail
mempunyai fungsi sebagai berikut
a. Melakukan pengamanan dan penertiban daerah pelabuhan,
b. Melakukan pengamanan dan penertiban perairan bandar,
c. Melakukan Patrolil perairan dan bantuan SAR,

d. Melakukan penyidikan terhadap penyelenggaraan keamanan
dan ketertiban di daerah penjagaang

e. Melakukan Pencegahan dan pengamanan kebakarai,

£. Melakukan perbaikan dan pemeliharaan kapal-kapal serta
pengurus legistika

Bidang kesatuan penjagaan laut dan pantail terbagi dari

dua seksi yaitu :

1. Seksi Operasi penjagaan laut dan pantad.

2. Seksi teknik dan logistik.

Adapun tugas kedua seksi tersebut di atae sebagai beri-

kut:

1. Seksi Operasi penjagaan laut dan pantail mempunyal
tugas melakukan pengamanan dan penertiban di lingkun-—

gan kerja pelabuhan g perairan bandar, perairtan laut
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dan pantai, pencegahan dan pemadam kebakaran,
penyidikan serta bantuan SAR.

2. Seksi teknik dan logistik mempunyai tugas mempersiap-
kan perencanaan pelaksanaan perbaikan dan pemel itharaan
sarana penjagaan laut dan pantai serta pengurus legis-
tik.

Jadi untuk kelancaran bongkar muat barang atau
kelancaran para pemakai jasa pelabuhan IV cabang Makas-—
sar, Administrator pelabuban adalah motor penggerak
pelaksanaan kelancaran pemakal jasa. Tapi namun demikian
ada beberapa kantor yang terkait langsung terhadap kantor
Adminstrator pelabuhan dan pelaksanaan kelancaran pemakai
jasa pelabuhan.

Kantor yang terkait langsung terhadap kantor Admin-
istrator pelabuhan menurut Drs. Sangkala DM kepala seksi
pelayaran dalam negari, kantor Administrator pelabuhan
Makassar pada hari Kamis Tgl 1 September 1994 di ruangan
kerjanya menyebutkan sebagai berikut :

"1, Kantor cabang PT (persera) pelabuhan 1V cabang

Makassar.
2. Kantor Kesehatan pelabuhan
Z. Kantor Karangtina terbagi atas :
3Z.1. Hewan,
Z.2. Tumbubhan,
3.3, Ykan,
4., KP T Makassar.
5. Kantor Kejaksaan pelabuhan.

&. Kantor Imigrasi.
7. Kantor beacukai Ujung Fandang.




Adapun tata keria kantor pemerintah  vang terkait
langsung dengan. kantor Adminstrator pelabuhan ddalam
pelaksanaan tugasnya di pelabuban.

Menuwrut Tamrin Mattogli kepala sub  bagian  umum
kantor Administrator pelabuhan Makassar pada hari  kamis
Tgl 1 September 1994 di ruang kerjianya menyatakan :

"Tata kerja kantor pemerintah yvang terkait dengan
kantor Administrator pelabuhan Makassar dalam
pelaksanaan tugas kepelabuhanan sebagai berikut

1. Eantaor FT (persera) pelabuhan IV cabang Makas-—
sar yvaitu menyediakan fasilitas di dalam pelab-
uwharn .

2. Kantor kesehatan pelabuban yaitu pengawasan
terhadap kesshatan ABK dan kKapal.

Z. Kantor Karangtina yang terbagi atas hewan,
tumbuhan dan ikan sebagai berikut :

ZF.1. Hewan @ mengawasi hewan yang akan di kirim
keluar pulauw karena jangan sampail hewan
tersebut sakit dan bisa menjangkit kKepada
hewan vang lainnya yang tidak sakit yang
ada di sekelilingnya dan sebaliknya.

Z.7. Tumbuhan @ mengawasi tumbuhan vyang akan
dikirim keluar pulau karena jangan sampail
tumbuhan tersebut mempunyai penyakit yang
bisa merugikan tanaman lain demikian pula
sabaliknya.

Ikan : Mengawasi ikan yang akan di kirim

keluar pulau karena jangan sampal mengaki-

batkan hkerugian terhadap konsumen yang
memakannya ikan tersebut demikian pula
sebaliknya.

4, KF I Makassar (Kantor pelaksana pengamanan

pelabuhan) yaitu sebagai pelaksana keamanan dan

ketertiban di Felabuhan.

Kantor kebijaksanaan pelabuhan yaitu menghimpun

masalah yvang terijiadi di dalam daerah lingkungan

pelabuhan guna diselesailkan secara hukum.

&. Kantor Imigrasi vyaitu mengenal pengawasan
terhadap orang-orang asing vyang masuk dan
keluar dari pelabuhan, masalahnya terkadang ada
suirat—suratnya yang tidak lengkap, seperti Pas
For dan lain—lainnya.

(8]




7. Fantor EBeacukali yaitu masalah biaya terhadap
barang dikirim (infor ekepor) apakah sudah di
bea atau tidak. Jadi tugas Beacukal mengawasi
setiap barang vang akan dikirim".

Jadi dengan struktur organisasi yang dipakai dalam
pelaksanaan tugass pelayanan jasa pelabuhan, serta terkait
langsungrnya ketujuh instansi pemsrintah di  atss pada
pelabuhan maka pelaksanaan pelavanan pemakal jasa pelabu-

han di daerah lingkungan kerja pelabuhan sehinggs dapat

berjalan dengan lancar, aman dan tertib.

J3.2. SBarana dan Prasarana
Sebelum dizediakan apa yang menjadi sarana dan
prasarana vang disediakan di pelabuhan maka sebelumnya

diketahui dulu apakah yang dimaksud dengan sarana dan
pPrrasarana.

Merurut Drs. Sangkala DM, Kepala Seksi pelayaran
dalam negeri, Kantor Administrtor Pelabuhan Makassar pada
hari. sastu tgl X September 1994, di ruangan kerjanya
menyatakan z

"Sarana adalah menyediakan fasilitas jasa pelabuhan
sedangkan Prasarana adalah pelayanan pemakai jasa
pelabuhan atas fasilitas yang ada".

Sehingga antara sarana dan  prasarana, menurut
Soedjono Kramadibrata (1985 : 19) menyaltakan 3

"Rahwa antara sarana dan prasarana saling ada
ketergantungan antara satu dengan  yang lainnya,
sehingga fasilitas pelabuhan harus memadai disesu-
aikan dengan perkembangan sarananya'.

Sehingga dengan demikian maka pengelompokan antara

sarana dan prasarana yang i siapkan sebagal berikut 3




Z.2.1. Sarana

Sarana yang ada dalam pelabuhan Makassar vyang di
siapkan dalam pelayanan pemakai jasa pelabuhan sebagaima-—
na dikutip dari konsep Feranan Manajemen QCD di  Felabu-
han Makassar, oleh FT (Persera) Felabuhan Indonesia IV
(1992 : 2) menyebutkan :

"Rahwa Tasilitas pokok pelabuhan yang di  sediakan
sebagal berikul

a. Dermagas;

bB. Terminal Fusrij

c. Terminal Penumpandg;
d. Gudang Fenumpubkan ;
e. Pelayanan Air;

f. Lidstrik;

g. Lapangan Fenumpanags;
he Travellift;

i. Brane Mobil;

j« Taop laoader:

k. head Trucks;

1. okl isf

m. Chasis Trailery;

n. Tongkangs:

. Kapal Kepilg

v. Kapal Pandu, danj
g. Kapal Tunda.

Dengan sarana yang ada di ataz =sehingga kegiatan
angkutan laut di Pelabuhan Makassar, berupa yang dimalsud
kantor Wilayah Perhbubungan Laut VI Sulsera dalam bukunya
Membangun dan Membangkitkan Peranan Felabuhan adalah
Sasaran Strategis Dalam Mewujudkan Kerangka Dasar Tinggal
Landas Untuk Mensukseskan Sasaran Fembangunan Nasional
(1285:20) di sebutkan :

"Kegiatan angkutan laut di pelabuhan Makassar @

1. Perusahaan pelayaran Samudera yaitu :

1.1. PT. Diakarts Lioyd

1.2. PT. Gesuri Lioyd

1.3. PT. Trikaora Lioyd

1.4. PT. Samudera Indonesia.

Realiszasi Call Kapal di Felabuhan Makassar.

. Realisasi angkutan barang dan penumpang di pela
buhan Makassar'.

i K
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sehingga dapat dilaksanakan. Namun sarana yang ada di
Pelabuhan Rosmaya Umar (salah seorang pemakai jasa pelab-
uban Makassar) pada hari senin Tgl § September 1994
menyatakan
"Rahwa sarana yang ada di FPelabuhan, perlu dileng-
kapi menurut kebutuhan, dan apa yang telah ada itu
perlu ditingkathkan
—. Memasuki tahun I PJPT II, Ujung Pandang sebagai
pintu qerbang pembangunan Indonesia bagian
timur perlu memiliki pelabuhan yang dilengkapi
derigan sarana yang memadai. Sarana ini  dapat
membantu kelancaran sistem operasi
-. Tata letak ruang tunggu bagi penjemput dan
pengantar hendaknya diatur sedemikian rupa agar
tidak terkesan semrawub'.

Jadi agar  tuntutan  para  pemakai  jasa  pelabuhan
Makassar mengenai sarana yang ada di dalam daerah ling-
kungan kerja pelabuhan Makassar yang masih perlu di
lengkapi dan sarana yang ada itu perlu di tinghkatkan
pelaksanaan pemakaiannya, agar dapat terlaksana dengan
baik maka mulai dari dini para petugas yang di tugaskan
di daerah lingkungan keria pelabuhan Makassar lebib
meningkat lagi tugasnya sesuai dengan bidang tugasnya
masing-masing. Agar tuntutan pemakai jasa pelabuhan dapat
di atasi, dengan kata lain tuntutan pemakal jasa pelabu-
han dapat di laksanakan dengan baik, sehingga pelaksanaan

pemakai jasa pelabuhan sedapat mungkin berjalan dengan

lancar aman dan teratur.
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Z.2.2 Frazaran

Frasarana yang disiapkan pada pelabuhan Makassar
sebagaimana di kutip selintas Data dan Rencana Fengemban—
gan Felabuhan Makassar oleh FPT(persero) pelabuhan Indone—
sia IV (1992 : 1 dan 2) sebagail berikut @

"Frasarana yang ada adalah @
1. Areal kerja pelabuhang

. Pelayanan Kapal;

. Felayanan Fenumpang, danj
. Pelayana barang".

Boid R

Dengan kata lain menurut Acmad Baely (1985 : 19)

menyatakan =

"Hahwa secara fisik peranan perhubungan Cgq. Perhu-—
bungan laut itu adalah :
i. Ferpindahan barang dari sumber produksi ke

konsumen .
2 Turut aktif menyelesaikan produksi ke konsumen

dengan tarif yang szeraendah-rendahnya.

Z. Ferhubungan perintis adalah untuk melepas isola-
ci serta mendorong dan meErangsangnya agar supaya
cepat tumbuh dan berkembang’ .

Jadi pelayanan prasarana yang di laksanakan di
Felabuhan, menuruat Martin Talib (=zalah eeorang pemakail
jasa pelabuhan Makassar) pada hari Rabu Tgl 7 September
1994 menyatakan 3

"Rahwa pelaksanaan pelayanan dan prasarana vang ada

di Pelabuhan Makassar sudah berjalan dengan baik,
Larena salah satu faktor penduduknya adalah pema—

kai jasa pelabuhan mematuhi aturan. yang berlaku di
Felabuhan®. '
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3.3. Ruang Lingkup Tugas Jasa Pelabuhan

Sebelum dipaparksan apa yang menjadi  Ruwang Linghkup
Tugas Jasa Felabuhan, maka sebelumnya di  ketabui dulu
apakah yan dimaksud dengan Fuang Lingkup.

Menurut Drs. Sangkala DM, Kepala epksi  pelayaran
dalam Negeri, kantor Adminstrator pélabuhan Makassar pada
hari Rabu Tgl 7 September 1994 di ruangan kerjanya menya—

takan =

vRuana Lingkup adalah lingkungan kerja pelabuban
vang meliputi semua kolam pelabuhan dermaga termi-
nal dan gudang/lapangan pelabubhan'.

Dengan demikian ruang lingkup tugas jasa pelabuban
menurut  Keputusan Direksi Ferumusan Unum Felabuhan IV,
nomor kKD 13 Tahun 1992 tentang Sistem dan Frosedure
Felabuhan Jasa Kepelabuhanan di Lingkungan Ferusahaan

Umum Pelabuhan IV, dalam lampiran (hal 1) menyatakan

bahwa

"Fongelompokan Jjasa pelabuhan sebagal berikut @

1. Pelayanan kapal meliputi 3  Labub, Tambatan,

Femanduan , Penundaany dan  ALr bersih/Minum

kapal .

Felayana barang meliputi = Dermaga, Gudang, dan

Lapangan pemipulan.

Pelayanan alat—alat terdiri dari i

R.1l. Felayana alat-alat darat meliputi : Mobil

Crane, Fooklift, Timbangan, Fmk

mobil/Tabung, dan Chasis/head trurk.

2. Pelayanan alat-alat apung meliputi @ Tog-
boat, Kapal motor, tongkan bongkat .

4, Pelayanan TBL melipulti persewaan tanah, bangunan

dan listrik.

Felayana usaha lainnya meliputi : Fas pelabuban

retribusi  alat—alat milik nan perusahaan, dan

pelayaran lain—lain usaha”.

g

=

-
-

oh
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Pelaksanaan pelayanan tugas jasa pelabuhan menurut
Bambana Suprianto, salah seorang pemakai jasa pelabuban
Makassar pada hari senin Tgl'lz September 1994 menyatakan

"Eahwa pelaksanaan pelayanan tugas jasa pelabuhan
masih perlu ditingkathkan karena terkadang terham-—
bat pelaksanaannya'.

Jadi untuk mengatasi masalah ini, maka para petugas
yang di tugaskan di daerah lingkungan keria pelabuhan
Makassar perlu di berikan diklat sesuai dengan bidang
tugasnya masing-masing, agar pelaksanaan pelayanan Jjasa

elabubkan sedapat mungkin berjalan dengan lancar, aman
P X £l :

dan tertib. Sebagai mana harapan pemakal jasa pelabuhan.

=.4. Data Pemakai Jasa Felabuhan

Data pemakai jasa pelabubarn yang penulis teliti yang
ditu&ngkan dalam Skripsi ini  vaitu Fenumpanqg dengan
kapal, yang di rinci mulai dari bulan janwari 1989 sampai

bulan Juli 1994, yaitu sebagai berikut =

Z.4.1. Data Fenumpand

Data penukmpanag Yanad dirinci dalam bentuk tabel,
mulai dari bulan Januari Tahun 1989 sampai bulan  Juli
Tahun 1994.

Menurut Drs. Sanagkala DM, kepala Sub hagian Statis-—
tik, kantor Administrator pelabuhan Makassar pada hari

Kamis Tol 18 September 1994 di ruang kerjanya menyatakan @




34

"Bahwa penumpang pemakali jasa pelabuhan Makassar
perbandingannya dari bulan ke bulan, penumpang
yang turun naik tidak menetap. Terkadang meningkat
ataw sebaliknya. Akan tetapi berbandingan dari
tahun ke tahun, khusus penumpang yang turun
mengalami peningkatan semakin pesat; sedangkan
penumpang yang naik perbandingannya tidak menetap,
terkadang meningkat, terkadang sebaliknya".

Faktor sehingga penumpang pamakai jasa pelabuhan
Makassar perbandingannya yang twrun naik tidak menetap,
dalam waktu bulan ke bulan aleh karena sesual dengan
kebutuhan pemakai jasa pelabuhan yang akan mempergunakan
dermaga sebagai batu leoncatan menuju dari dermaga yang
satu ke dermaga yang lainnya. Sedangkan prosentase dari
tahun ke tahun, khususnya penumpang yang turun  peninghka-
tannya sangat pesat di banding dengan penumpang yang
naik. Ini oleh faktor, karena penumpang yang twrun banyak
karena berasal dari beberapa pulau.

Jadi akan terlihat tabel disebelah, maka terlihat
bagaimana perbandigan peninghkatan pemakai jasa pelabuhan
Makassar, khususnya penumpang yang turun naik, karena
dimana perkembangan penumpang yang turun naik sangat
pesat pada waktu-waktu tertentu saja. Dimana pada waktu
liburan anak sekolah, memasuki hari lebaran serta
sesudahnya dan pada tabun bard, penumpang pemakal jasa
pelabuhan sangat pesat baik yang turun maupun yvang naik,
dibanding dengan bulan—bulan lainnya. Jadi dengan demiki-
an untuk melihat lebih dekat perbandingan penumpang Yyang

turun naik pada pelabuhan makassar, maka tabel sebagai

berikut :
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4.1.1. Data Fenumpang Tahun 1989

Data penumpang pada tahun 1989 menurut sub bagian
Statistik, kantor Adminstrator pelabuhan Makassar pada
tahun 1994 perinciannya dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 1
Ferincian jumlah penumpang yang turun naik

pada pelabuhan Makassar, pada kantor Admi-
nistrator pelabuhan Makassar, 1989

! No ! EBEulan ! Turun ! Naik g Ket !
1 D Januari ! 22815 orang ! 23494 orang ! !
t 2 ! Februari ! 22827 orang ! 23698 orang ! !
'3 ! Maret ! 22815 orang ! 23693 orang ! !
P4 ! April ¢ 22822 orang ! 23696 orang ! .
185 ! Mei ! 22820 orang ! 23695 orang ! !
'S5 Juni ' 24475 orang ! 25626 orang ! L
V7 Julid I 24477 oranag ! 258623 orang ! !
'8 ! Agustus 1 22818 orang ! 234694 orang ! !
' 9 ' September ! 22825 orang ! 23697 corang ! !
' 10 ! Oktober | 22813 orang ! 285692 oFang ! !
1 11 ! November ! 22829 orang ' 23699 orang ! .
1 12 ! Desember ! 244673 orang ! 254620 orang ! !
L JUML AW 1279401 arang 1290127 orang ! !

Sumber : Sub bagian Statistik , Kantor
Administrator pelabuhan Makassar
pada Tahun 1994




fArngka—-angka dalam tabel 1 dapat dijelaskan bahwa
para penumpang yang Tturun naik pada pelabuhan Makassar
pada tahun 1989 sebagal berikut

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus penum—
pang yanag tufun, vang memakai jasa pelabuhan  Makassar
spbagai berikut 3 Bulan Janueari 2281% orana. Februari
20827 aorang, Maret 2281% orang, April 2EE2? orang.,  Meld
22820 orang. Juni 24467% orana, Julil 24677 orang, Agustus
22818 orang,. September 228E5, Oktobei 22812 orang, Novem—
per 92829 arang. dan Desember 244674 orang. Jadi Jjumlah
penumpang yang turun pada pelabuhan Makassar pada tahun
1989 279401 orang.

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus penum-
pang vyang nalk, yang memakai Jjasa pelabuhan  Makassar
sebagai berikut @ Bulan Januari 234694 orang, Februari
23598 orand, Maret 23693 orang, April 2THFE  orang, Mei
274695 orang. Juni 285626 orang, Juli FELET orang, Agustus
2754  orang, Sebtember 238697 orand, Ok tober 23622 orang,

ey

Novemnber 23699 orang, dan Desember PE6Z0  orang. Jadi
jumlah penumparg yang naik, yang memakai jasa pelabuhan
Makassar pada Tahun 1989 sebanvak 290127 orang.

Jadi dengan melihat uraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan penumpand pemakal Jjasa pelabu-

han Makassar. pefrumpang yang turun naik di Felabuban

Makassar dilihat prosentasenya perbulan, penumpant naik

turun perbandingannys.
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A.1.2. Data Penumpang Tahun 1990

Data penumpang pada Tahun 1990 menurut sub bagian
Statistik, Kantor Administrator pelabuhan Makassar pada
tahun 1994 perinciannya dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 2
Ferincian jumlah penumpang yang turun naik

pada pelabuhan Makassar, pada kantor Admi-
nistrator pelabuhan Makassar, 1990

! No ! Bulan L Turun ! Naik ! Ket !
1Y Januari I 93375 lorang ' 23737 _Orang ! !
| 2 | Februari ! 27380 orang ! 23938 orang ! !
13 ! Maret \ 2BATS porang ' 25931 orang ! !
!4 ! April ! ZEE78 orang ! 23936 orang ! !
P& b iMea ! 2AX77 orang ! 23934 orang ! s
! 6 4 duni ' 258311 orang ! 25917 orang ! !
V7o b Juli 1 23376 orang ! 23937 orang ! !
'8 ! Agustus I R3II79 orang ! 23930 orang ! !
{ 9 | SQeptember ! ZIZ74 orang ! 25837 orang ! !
! 10 ! DOktober 1 23381 orang ! 23939 orang ! !
1 11 ! November ! 25236 orang ' 23932 orang ! ' |
| 12 | Desember | 25296 orang | 25905 orang ! '

' JuUMLAH 1286238 orang 293075 orang ! !

Sumber : Sub bagian Statistik , Kantor
Administrator pelabuhan Makassar
pada Tahun 1994




Angka—-angka dalam tabel 2 dapat dijelaskan bahwa
para penumpang yang turun nai; pada pelabuhan Makassar
pada tahun 1990 sebagal berikut

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus penum=
pang yang tuwrun, memakail jasa pelabuhan Makassar sebagal

iy i L 8

Berikut ¢ Bulan Januari 23375 arang, Februari 28380

o e L g

orang. Maret 23275 orang, April ZIA7E arang, Mei Z35377
orang, Juni 25311 orang, Juli 23376 arang, Agustus 2379
orang, Sebtember 23374 orang, Oktober 23381 aorang, Novem—
ber 25236 orang, dan Deﬁemb@r 292096 orangd. Jadi  Jumlah
penumpang yana turun pada pelabuhan Makassar pada tabhun
1990 sebanyak 285238 orandg.

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus peEnum—
pang yang naik, yvang memakai jasa pelabuhan Makassar
sebagai berikut @ Bulan Januari 23937  orang, Februari
273938 orang, Maret 2B931 orang, April 23936 orang, Hei
23934 orang, Juni 25917 orang, Juli 23937 orang, Agustus
2I9RO orang. Hebtember 285829 orang, Oktober PAGE? . orandgs
November 23932 orang. Desember <5705 orang. Jadi jumlah
penumpang yang naik pada tabun 1990 sebanyak 2930735
o ang .

dadi dengan melihat uraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan penumpana pemakal jasa pelabu-
han Makassar, penwmpand yénq turun naik dilihat prosen-

tase perbulan, penumpang naik turun perbandingannya.
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%.4.1.3. Data Penumpang Tahun 1991

Data penumpang pada Tahun 1991 menurut sub  bagian
Statistik, Kantor Administrator pelabuhan Makassar pada
tahun 1994 perinciannya dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel =
Perincian jumlah penumpang yang turun naik

pada pelabuhan Makassar, pada bantor Admi-
nistrator pelabuhan Makassar, 1291

' Ne ! Bulan § Tuirun ! Naik . Ket !
1 Januari I 25790 orang ! 23411 orang ! :
1 2 ' Februari ! 25783 orang ! 23512 orang ! !
' 3 ! Maret 1 2E785 orang | 23502 orang ! 4
4 ! April | 25781 orang ! 23309 orang d
'8 Y Mel 1 27896 orang ! 29420 orang ! !
1 & 4 dunl 1 27891 orang ! 25419 crang ! !
b7 b Juli I 25787 arang ! 23807 orang ! y
'8 ! Agustus | 28786 orang | 23805 orang !
' 9 | September ! Z5782 orang ! 23510 orang ! !
' 10 ! Oktober 1 25784 arang ! 23500 orang !
111 ! November | 28780 orang ! 23514 orang ] :
1 12 | Desember ! 27885 orang ! 23418 orang ! -
PR ——————————

Sumber : Sub bagian Statistik , Kantor
Administrator pelabuhan Makassar
pada Tahun 1974
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Angka—-angka dalam tabel 3 dapat 'di}éiagkan bahwa
para penumpang yang turun naik pada pelabuhan Makassar
pada tahun 1991 sebagai berikut

FPerbandingan prosentase tabel di atas khusus penum—
pang yang turun, memakal jasa pelabuhan Makassar sebagal
berikut @ Bulan Jdanuari 25790 erang, Februari 25783
orang, Maret 2578% orang, April 25781 orang., Mei 27896
orang, Juni B78%1 orang., Juli 285787 orang, Agustus 2E786
orang, Sebtember 25782 orang, Oktober 25784 Orands, Navem—
ber 25780 orana, dan Desember 27885 orang. Jadi Jjumlah
penumpang  yang turun pada pelabuhan Makassar pada tabhun
1921 sebanyak 315758 orand.

Ferbandingan prosentase tabel di atas Ehusus penum-
pang yang nailk, yang memakai Jjasa pelabuhan Makassar
sebagai berikut @ Bulan Januari 23411 orand, Februari
23812 orangs Maret 23802 orang, April 23809  orang, Me i
284720 orang, Jduni 25419 grang, Juli 2IR07 orang, Agustus
SEEROS orang, Sebtember 23510 orang, Oktober 2ESO0 orang,
November 23514 orana, Desedber 28418 orang. Jadi jumlah
penumpang  yang nalk  pada talun 1991 sebanyak 287823
oFang.

Jadi dengan melihat wraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan penumpang pemakal jasa pelabu-
han Makassar, perumpang yang turun naik cdilihat prosen—

tase perbulan, penumpang nailk turdn perbandingannya.
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Z.4.1.4. Data Fenumpang Tahun 1992

Data penumpang pada Tahun 1992 menurut sub bagian
Statistik, Kantor Administrator pelabuhan Makassar pada
tahun 1994 perinciannya dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 4
Ferincian jumlah penumpang yang turun naik

pada pelabuhan Makassar, pada kantor Admi-
nistrator pelabuhan Makassar, 1992

' No ! EBulan ! Turun ; Nailk ! ket !
' 1! Januari ! 27515 aorang ! 23407 orang ! !
! 2 ! Februari ! 27524 orang ! 23514 orang ! !
'3 Maret 1 27512 oprang ! 23502 orang ! .
4 ! April ! 29740 orang ! 2842% orang ! !
L8 1 iMey 1 27520 orang ! 23510 orang ! :
V&6 D Jund | 29758 orang ' 25419 orang ! -
V70 Juli | 27517 orang ! 23507 orang ! !
'8 ! fAgustus ' 27514 orang ! 23504 orang ! !
1 g | Geptember ! 27322 orang ! 235812 orang ! !
! 10 ! Oktober 27510 erang ! 23500 orang ! !
1 11 ! November ' 273525 arang ! 23529 orang ! !
I 12 ! Desember ! 297546 arang ! 25416 orang 1 .
3 UML AR 1356955 arang 1287825 orang ! !

Sumbeir : Sub bagian Statistik , Kantor
pdministrator pelabuhan Makassar
pada Tahun 1994




Angka—-angka dalam tabel_4 dapat dijelaskan bahwa
para penumpang yang tuwrun naik pada pelabunan Makassar
pada tahun 1992 sebagai berikut

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus penum-
pang yang turun, memakai jasa pelabuhan Makassayr sebagal
berikut @ Bulan Januari 27545 orang, Februari 27324
arang, Maret 27512 orang, April 29760 orangs Meil 27320
orang, Juni 29788 orang., Juli 7817 orand, Agustus 270514
orang, Sebtember 27522 orang. Oktober 27510 orang, Navem—
ber 27575 orang, dan Desember 29786 orang. Jadi jumlah
penumpang yang tuwrun pada pelabuhan Makassar pada tahun
1997 sebhanyak ITLFEE orang.

Ferbandingan prosentase tabgl di atas khusus penum-—
pang vyang naik, yang memakal jasa pelabuhan Makassar
sebagai berikut @ Bulan Januarl ZXA07  ovang., Februari

A814 orang, Maret 2802 orang, April 25423 oarang, Mel

#

kJ
G

510 orang, Juni 25419 orang, Juli IEBOT7 orang. Agustus

5

%504 orang, Sebtember 23812 orang, Oktober 2S00 orang.
MNovember 2359 orand, Desémber 2R416 orang. Jadi  jumlah
penumpang  Yang naik pada tabun 1992 sebanyak 2E7B2E
arang.

Jadi denhgan melibat wraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan psnumpana pemakal jasa pelabu-
han Makassar, penumpang yang turun naik dilihat prosen—

tase perbulan, penumpang nailk turun perbandingannyd.




Z.4.1.5. Data Fenumpang Tahun 1923

Data penumpang pada Tahun 1993 menurut sub bagian

Statistik, Kantor Administrator pelabubhan Makassar pada
tahun 1994 perinciannya dapat disajikan sebagai berikut :
Tabel &

Ferincian jumlah penumpang yang turun naik
pada pelabuhan Makassar, pada kantor Admi-

nistrator pelabubhan Makassar, 1993
tNo ¢ milfin | ¢ Terwn & Naik ! Ket
. !' Januari ' Z1288 orang ! 29794 orang ! !
' 2 ' Februari ! 31298 orang ! 29797 orang ! !
'3 ! Maret ! E1287 orang ! 29783 orang ! .
4 ! April ! 3EBIE orang ! 32210 orang ! .
P e ! Med ! 31295 orang ! 29793 orang ! L
b6 P Jund ! ZEB45 orang ! 32218 orang ! ;
P70 Jula b S1292 arang | 29787 oramng | ! -
'8 ! Agustus I 3128% orang ! 29793 orang ! ¥
' 9 ! Spptember ! 31297 ocrang ! 29783 orang ! ;
! 10 ! Cktober 1Z1286 arang ! 29790 orang ! !
'11 ' Novembar ) 31299 orang ! 29799 orang ! !
! 12 ! Desember ! 33833 orang ! 32220 orang : !
VJUMLAMH 1383167 orang !364759 orang ! !

Sub bagian Statistik , Kantor
Administrator pelabuhan Makassar
pada Tahun 19%4

Sumber :
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Angka—angka dalam tabel 5 dapat dijelaskan bahwa
para  penumpang yang turun naik pada  pelabuhan Makassar
pada tahun 19973 sebagai berihkut

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus penum-—
pang yang turun, memakail jasa pelabuhan Makassar sebagai
be;ikut ¢ Bulan Januwari 31288 orang, Februari 31298
orang, Maret 31287 orang, April ZIZ8Z5 aorang, Mei J1293
orang, Juni 3345 orang, Juli Z1Z92 orang, Agustus I1289
orang, Sebtember 31297 crang, Oktober 312846 orang, Novem—
ber 31299 orang, dan Desember 3Z85%3 orang. Jadi  jumlah
penumpang yang tuwrun pada pelabuhan Makassar pada tahun
1993 sebanyak 383147 aorang.

Perbandingan prosentase’ tabel di atas khusus penum-—
pang vyang naik, yang memakai Jjasa pelabuhan Makassar
sebagai berikut : Bulan Januari 29794 orang, Februari
29797 orang., Maret 29785 orang, April 32210 orang,; - Mei
29793 orang, Juni 32215 orang, Juli 29787 orang, Agustus
29795 arang, Sebtember 29783 orang, Oktober 29790 orang,
November 29799 orang., Desember ZTZ2220 orang. Jadi jumlah
penumpang yang naik pada tahun 1993 sebanyak 364749
orang.

Jadi dengan melihat wraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan penumpang pemakai jasa pelabu-—
han Makassar, penumpang yang turun naik dilihat prosen-—

tase perbulan, penumpang naik tuwrun perbandingannya.




Z.4.1.6. Data Fenumpang Tahun 1994

Data pernumpang pada tahun 1994 menurut sub bagian
Statistik, kantor Adiministrator pelabuhan Makassar pada
tahun 1994, dapat dibedakan dari bulan Januari sampail
bulan Juli. Ferinciannya dapat di esajikan sebagai berikut

Tabel &
Ferincian jumlah penumpang yang turun naik

pada pelabuhan Makssar pada kantor Admini-
trastor pelabuhan Makassar, Tahun 19%4.

I = T Bulan ! Turun ! Maik ' ket !
Pl ! Januari | BZ2879 Qrang ! 32749 orang! i
1 2 ! Februari I ZZ256Z Orang ! 32731 orang! :
P 3 ' Maret I 38258 Orang ! 35344 orang! 5
4 ' April I 2560 Orang ! 32749 orang! !
! 8 ! Mei I E2857 Qrang ! 32747 orang! !
Vb I Juni I EZ8388 0Orang ! 35544 orang! !
V7 LoJuli ! E2565 Orang ! J2733 orang! !
! Jumlah '233518 Orang '234877 orang! A

Sumber : Sub bagian Statistik, kantor Admini-
. trator pelabuhan Makassar pada pela-
buhan Makassar, Tahun 1994.

Angka—angka dalam tabel & dapat di jelaskan bahwa
para penumpang yang tuwrun naik pada pelabuhan Makassar
pada tahun 1994 (dalam waktu tujuh bulan terakhir)
sebagal berikut @

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus penum-—

pang vyang tuwrun, yang memakai jasa pelabuhan Makassar

sebagai berikut : Bulan Januari 32837 orang, Februari
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32563 orang, maret 35358 orang, April 32260 orang, Mead
Z2S57 orang, Juni 35358 orang, Juli 32563 orang. Jadi
jumlah penumpang vyang turun pada palabuhan HMakassar
{(dalam tujuh bulan terakhir) Tahun 1994 sebanyvak 233518
Qrandg.

Ferbandingan prosentaze tabel di atas Ehusus penum—
pang yang naik, yang memnakal jasa pelabuhan Makassar
sebagai berikut :  EBulan Januarl I27A49 orang, Februari
I27%1 orang, Maret IS564 orang, April 32749 arang. Mei
ID747 orang, Juni D8564 orang dan Jull I275T orang .Jadi
jumlah penumpang yang naik, yang.mﬁmakai jasa pelabuhan
makassayr (dalam tujuh bulan terakhir) Tehun 1994
sebanyak 234877 orang.

Jadi dengan melibat wraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan penumpang pemakai jasa
pelabuhan Makassar, penumpang yang turun naik di lihat
prosentase perbulan, penumpang naik turun perbandingan-—
NY& -

Dengan melihat perkembangan peﬁﬁmpang pemakail Jasa
pelabuhan Makassar mulai dari tahun 1989 samapi tahun
1994 (dalam tujuh tahun terakhir) khususnya penumpang
vang turun prosentasenya meningkat dari tahun ke tahun di
mana terlihat pada tabun 1989 csphanyalk 279401 orang,
Tahun 1990 sebanyak 286238 orang, Tahun 1991  sebanyak

15758 orang, Tahun 1992 sebanyak I36933  orangs Tahun
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1993 sebanyak 283147 oarang, Dan  tahun 1994 sebanyak
233518 orang. Sedangkan penumpang yang naik dari pelabu-—
han Makassar praosentasenya nail turun, di mana terlihat
pada tabhun 12892 gebanyak 290127 orang, Tahun 19290
sebanyak 2882378 orang, Tahun 1991 sebanyak 287823 orang,
Tahun 1992 sebanyak 287823 orang, Tahun 1993 sebanyak
364759 orang, dan tabun 1994 (dalam tujuh bulan terakhir)
sebanyak 254877 orang.

F.4.2. Data Kapal

Data kapal yang di rinci dalam bentuk tabel mulai
dari bulan Januari Tahun 1989 sampai bulan Juli Tabhun
1994,

Mernurut Syarifuddin Tadiar, kasubsi pelayaran
Nasional, kantor Adminisrtator pelabuhan Makassar, pada
hari senin Tgl 19 September 1994 di ruang kerjanya
menyatakan

"lapal yang memakai jasa peslabuban Makassar terbagi
atas :

1. Kapal Fenumpangy

2. Kapal penumpang dan barang, dan

3. Kapal barang".

Kapal penumpang yang terdaftar pada PT Pelni pelabu-
han Makassar, menurut Rapak Mahmud Sakka, buku I Data
Angkutan Laut Felabuhan Makassar, Tahun 1988-1993F Yaitu :

"Fola trayek kapal-kapal penumpang PT FPelni vyang
menyinagahi pelabuhan Makassar yaitu s
Fm. Kambuna,

-1--
2. Km. Kerinci,
3. Km. Umsini,
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4. km. Rinjani,

S. KEm. Tidar,

G. Fm. Ciremal,

7. Em. Sirimau,

B. FKm. Tatamailau,
2. Km. A w u, dan

10.Km. Kelimatu'.

Nama-nama hkapal vang tertera di atas adalah Ekapal
penumpang  vang beroperasi di pelabuhan Makassar, vyang
menurunkan darn menaikkan penumpasng pada pelabuhan
Makassar mulai dari tahun 1988 sampai sekarang.

Kapal-kapal tersebut di atas di atur oleh FT Felni
pelabuhan Makassar mEngenai Jadwal kedatangannya
beroperazi di pelabuban Makasssr tidak menstap waktunya.
Kapal penumpang dan bararng atau kapal barang nanti ada
barang vang akan di Pelabuhan Makassar barua kapal
tersebut sandar di pelabuhan Makassar, ataukah nanti ada
barang di Felabuhan Makassar yang akan di  kirim hkelusar
pulaw baru kapal tersebut sandar di pelabuhan Makassar.
Jadi tidak terntu jadwal kedatangannya dan pemberangkatan-—
nya di pelabuban Makasszar, akan tetapi di tentukan oleh
barang yang akan di bongkar atau di angkut pada pelabuhan
Makassar.

Sehingaa dengan demikian untuk melihat lebih dekat

lagi, Jjumlah kapal yang masuk dan keluar pada pelabuhan

Makassar, baik kapal penumpang ataw kapal barang dapat di

sajikan dengan tabel berikuat ini,




J.4.2.1.

Data Kapal Tahun 1989

Data kapal

lintas

Makassar

sebagal

angkutan

pada tahun 1994, perinciannya dapat di

herikut 3

pada tahun 1989

laut, Kantor

Tabel 7

Administrator

menurut bidang

49

lalu

pelabuhan

sajikan

Perincian jumlah kapal yang masuk dan keluar
Makassar
Makassar,

yvang memakai jasa pelabuban

kantor Administrator

Tahun 198%.

T ———————— S e

[ I

[ B T

4 W N >

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Jurnd
Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

pelabuhan

Kapal
Kapal
Kapal
Kapal
Kapal
Kapal

2 Kapal

Kapal
Kapal
apal
Kapal
Kapal

pada

Sumber : Bidang lalu lintas angkutan laut,
Kantor Adminstrator pelabuhan Ma-—

bassar pada pelabuhan Makassar
Tahun 1994.
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Angka—-angka pada tabel 7 dapat di Jelaskan bahwa
kapal vang masuk, dan keluar pada Felabuhan Makassar pada
tahun 1989 sebagai berikuat.

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
yang masuk, yang memakal jasa pelabuhan makassar sebagail
berikut : Pada bulan Januari sebanyak 122 kapals; Februari
130 kapal, Maret 128 kapaly April 127 kapal, Mei 1329
kapal, Juni 124 kapal, Juli 1Z2 kapal, Agustus 124 kapal.
September 129 Lkapal, Oktober 127 kapal, November 128
kapal, dan Desember 130 kapal. Jdadi jumlah kapal yang
masuk pada pelabuhan Makassar pada tahun 1989 sabanyak
1528 hkapal.

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus kgpal
yang keluar, yang memakai jasa pelabubhan Makassar sebagai
berikut 1 pada bulan Januari sebanyak 121 kapal . Februari
1%1 kapal, Maret 123 kapal, April 129 kapal, Med 130
kapal,Juni 123 kapal, Juld 131 Lapal s Agustus 125 kapal,
September 131 kapal, Oktober 123 kapal, November 127
kapal, dan Desember 128 kapal, Jadi jumlah kapal pada
pelabuhan Makassar pada tahun 1939 sehanyak 1525 kapal.

Jadi dengan- melibat uraian di atas maka terlihat
bakwa masalah peningkatan kapal yang memakail jasa
pelabuhan HMakassar, kapal yang masuk dan keluar dilihat

praosentasenya perbulan, perbandingannya nailk turun.
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3.4.2.2 Data Kapal Tahun 1990

Data kapal pada tahun 1990 menuwrut  bidang lalu
lintas angkutan laut, kantor Administrator pelabuhan
Makassar pada tabun 1994, perinciannya dapat disajikan
sebagai berikut 3

Tabel 8

Ferincian jumlah kapal yang masuk dan keluar

yana memakai jasa pelabubhan Makassar pada

karntor Adminstrator pelabuhan Makassar, Tahun

1990.
' No ! Bulan ; Masuk : Keluar ! ket !
L t Januari ! 125 Kapal ¢ 124 Kapal ! y
t 2 ! Februarai 137 Kapal !} 226 Kapal ! !
! 3 ' Maret ! 170 Kapal ; 132 Kapal ! 4
' 4 ! April I 132 Kapal 130 Kapal ! :
! B ' Medl t 134 Kapal ' 135 Kapal ! '
L & P Junid 1125 Kapal ! 124 Kapal ‘! !
L 7 EIula t 140 Kapal ! 142 Kapal ! :
LA ' oAgustus vt 137 Kapal L - 138 Kapal ! !
1 9 ! September ! 134 Kapal 1136 Kapal ! !
t 10 ! Oktober V132 Kapal) .~ 130 Kapal - ¢
t 11 ! November e, 130 Kapal -\ 131 _Kapals™ !
! 12 ! Desember t 125 Kapal ' 124 Kapal ! !
: E—H m 1 a h t158% KHapal 1585 Kapal ! -

Sumber : Ridang lalu lintas angkutan laut,
Kantor Adminstrator pelabuhan Makassar pada
pelabuhan Makassar
Tahun 1994.




Angka—-angka dalam tabel 8 dapat di  Jdelaskan bahwa
kapal yang masuk dan keluar pada pelabuhan Makassar pada
tahun 1970 sebagal berikut

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
vang masuk, vang memakai jasa pelabuhan Makassar sebagal
berikut : pada bulan Januari sebanyak 123 kapal, Februari
137 kapal, Maret 130 kapal, April 132 kapal, Mei 134
kapal,Juni 125 kapal, Juli 140 kapal, Agustus 137 kapal,
September 134 kapal, Oktober 132 kapal, November 1Z0
kapal, dan Desember 1235 kapal. Jadi jumla Kapal vyang
masuk pada pelabuhan Makassar pada tabu 1990 sebanyak
1585 kapal.

Perbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
yang keluar, vang memakai jasa pelabuhan Makassar sebagail
berikut : pada bulan Januari sebanyak 124 kapal, Februari
126 kapal, Maret 132 kapal, April 130 kapal, Mei 138
kapal, Juni 124 kapal, Juli 142 kapal, Agustus 135 kapal,
September 136 kapal, Oktober 130 kapal, November 131
kapal, dan Desember 124 kapal. Jadi jumlah kapal yang
reluar pada pelabuhan Makassar pada tabun 1990 sebanyak
1585 kapal.

Jadi dengan melihat uraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan kapal yang memakai jasa
pelabuhan Makassar, kapal yang masuk dan keluar dilibat

prosentasenya perbulan, peningkatannya naik turun.



Z.4.2.3. Data Kapal Tahun 1991

Data hkapal pada tahun 1991 menurut  bidang lalu
lintas angkutan laut, kantor Adeinstrator palabuhan
Makassar pada tahun 1994, perinciannya dapat disajikan

sebagal berikut

Tahel 9

Perincian jumlah kapal yang masuk dan keluar

vang memakal jasa pelabuban Makassar pravel &
kantor Adminstrator pelabuhan Makasar, Tahun
1991, '
' No ! Bulan ] Masuk : e luar ' ket :
1 ! Januard t 152 Kapal ! 154 Kapal ! :
b2 ! Februari t  1X7 Kapal ' 235 Kapal ! L
b3 ! Maret | 122 Kapal ' 129 Kapal /! :
4 ' April ! 133 Kapal ' 132 Kapal ! :
' 5 ' Mei 1SR Kapal ! 185 Kapal ! !
I P Juni | 135 Kapal ¢ 132 Kapal ! !
77 1 Jdatd ' 148 Kapal ' 146 Kapal ! !
' g ' Agustus 167 kKapal ' 158 Kapal ! !
' g2 ! September 't 146 kapal ' 147 Kapal ! !
-! 1o ' Oktober Y. 158 Kapal ! 157 Kapal ! !
' 11 ! Movember o140 Kapal ! 1462 Kapal ! {
P12 ! Desember ' 147 Kapal ' 148 Kapal ! !
! Jduml =h PAT771 Eapal t 1771 Eapal ! !

Sumber : Bidang lalu lintas angkutan laut,
kantor Administrator pelabuhan
Makassar, pada pelabuhan Makassar
Tahun 1994.




o594

Angka—angka pada tabel 9 dapat di  Jelaskan bahwa
kapal vang masuk dan keluar pada pelabuhan Makassar pada
tahun 1991 sebagail berikut

Ferbandingan prosentase tabie di atas khusus kapal
yvang masuk , yang.memahai jasa pelabuhan Makassar sebagail
berikut : pada bulan Januwari sebanyalk 1582 kapal, Februari
137 kapal, Maret 128 kapal, April 133 kapal, Mei 133
kapal, Juni 135 kapal, Juli 165 kapal, Agustus 159 kapal,
September 144 kapal, Oktober 158 kapal, November 160
kapal, dan Desembar 147 kapal. Jadi jumlah kapal yang
masuk pada peblabuhan Makassar pada tahun 1991 sebanyak
1771 kapal.

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
yvang keluar, yang memakal jasa pelabuhan Makassar sebagal
berikut : pada bulan Januari sebanyak 154 kapal, Februari
175 kapal, Marset iﬁ? kapal, April 132 kapal, Mei 1053
kapal, Juni 132 kapal, Juli 164 kapal, Agustus 158 kapal
September 147 kapal, Oktober 137 kapal, Navember 142
kapal, dan Desember 145 kapal. Jadi jumlah kapal vyang
keluar pada pelabuhan Makassar pada tabun 1791 sebanyak
1771 kapal.

Jadi dengan melihat uraian di atas maka terlihat
bahwa masalah peningkatan kapal yang memakai jasa pelabu-
han Makassar, kapal yang masuk dan keluar dilihat prosen-—

tase perbulan, perbandingannya naik twrun.




T.4.2.4 Data Kapal Tabhun 1992

Data kapal pada tahun 1992 menurut bidang lalu
lintas angkutan laut, kantor Administrator pelabuhan
Makassar pada tahun 1994, perinciannya dapat di sajikan
sebagal berikuat 3

Tabeal 10

Ferincian jumlah kapal yang masuk dan keluar

yang memakai jasa pelabuban Makassar pada

kantor Adminstrator pelabuban Makasar, Tahun

i9eZ.
PN ! Bulan ! Masuk : e luar v Ket L
I - o Januari ! 1585 Kapal ¢ 1546 Kapal ! :
L ' Februari Vo141 Kapal V140 Kapal ! .
s ! Maret to142 Kapal Y 144 Kapal ! !
t 4 ' April I 126 Kapal ! 124 Kapal ! !
LR ! Medi t 144 Kapal ! 1485 Kapal ! 1
L oé fodund t 140 Kapal ! 139 Kapal ! !
L7 v Juli I 1580 Kapal ' 150 Kapal ! e
1 8 ' Agustus 1189 Kapal L 147 Kapal ! !
b9 ! September ! 141 kapal ' 143 Kapal ! !
' 10 ' Oktober b 1ER Eapal. ol 180 Kapal ! S
! 1L ! November U 126 _Kapal 4 W22 Kapali! !
' 12 ! Deszember IAT0 Kapal ! 130 Kapal ! !
] Jumloah 1598 Kapxl ' 1596 Kapal ! :

Sumber : Bidang lalu lintas anghkutan laut,
kantor Administrator pelabuhan
Makassar, pada pelabuhan Makassar
Tahun 1994,
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Angka—angka pada tabel 10 dapat di jelaskan bahwa
kapal yang masuk dan keluar pada pelabuhan Makassar pada
tahun 1992 sebagai berikut

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
vang masuk, yang memakai jasa pelabuhan Makassar sebagai
berikut : pada bulan Januari sebanyak 155 kapal, Februari
141 kapal, Maret 142 kapal, April 126 kapal, HMei 144
kapal, Juni 140 kapal, Juli 150 kapal, Agustus 149 kapal,
September 141 kapal, Okteober 152 kapal, November 12
kapal, dan Desember 130 kapal. Jadi jumlah kapal vyang
masuk pada pelabuhan Makassar pada tahun 1992 sebanyak
1594 kapsl.

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
vang keluar, yang memakai jasa pelabuban Makassar sebagal
berikut @ pada bulan Januari sebanyak 156 kapal, Februari
140 kapal, Maret 144 kapal, April 194 kapal, Mei. 143
kapal, Juni 139 kapal, Juli 150 kapal, Agustus 147 kapal,
September 143 kapal, Oktober 155 kapal, November 122
kapal, dan Desember 130 kapal. Jadi jumlah kapal vang
keluar pada pelabuban Makaséar pada tahun 1992 sebanyak
159246 kapsal.

Jadi dengan melihat wraian di atas maka .t@rlihat
bahwa masalah peningkatan kapal vang memakal jasa
pelabuhan Makassar, kapal yang masuk dan keluar dilihat

rocentase perbulan, perbandingannya naik turun.
P 3




T.4.2.58. Data Kapal Tahun 1993

Data kapal pada tahun 1993 menuwrut bidang lalu
lintas angkutan laut, kantor Administrator pelabubhan
Makéssar pada tabun 1994, perinciannya dapat di sajikan

sebagai berikualt :

Tabel 11

FPerincian jumlah kapal yang masuk dan keluar

yvang memakai jasa pelabuhan Makassar pada

kantor Adminstrator pelabuban Makasar, Tahun

1993,
PN ! Eulan L Masuk é Keluar t ket !
L | o Januari 1148 Kapal ! 149 Kapal ! !
} 2 ! Februari t 131 Kapal ! 130 Kapal ! !
! 3 ! Maret t 156 Kapal ! 157 Kapal ! !
t 4 ! oApril L 153 Kapal Y 152 Kapal ! !
!B ! Mei ' 158 kKapal ! 159 kKapal ! !
I Podund ¢ 3§71 Kapal ! 170 Wapal ! !
4 U Juli 1 147 Kapal ¢ 149 Kapal ‘! !
'8 ! Agustus ! 147 Kapzl Y 165 Kapal ! !
) ! Septembeat 1t 155 Kapal | 156 Kapal ! !
110 ! Oktober VR0 SRRl - D Tk A pal ! !
t 11 Y November t Nl 50 Kapal o ¥ 161 Kapaly! !
t 12 ! Deszember v 168 Kapal L0167 Kapal ! }
! Jumlah 1 1214 Kapal ' 1814 kKapal ! !

Sumber : Bidang lalu lintas angkutan laut,
tantor Administrator pelabuhan
Makassar, pada pelabuhan Makassar
Tahun 1994.




Angka-angka pada tabel 11 dapal di jeléskan banwa
kapal yang mzasuk dan keluar pada pelabuhan Makassar pada
tahun 1993 sebagai berikut

Perbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
vang masuk, yang memakal jasa pelabuhan Makassar sebagal
berikut : pada bulan Januari sebanyalk 148 kapal, Februari
131 kapal, Maret 156 kapal, Rpril 153 kapal, Mei 138
kapal, Juni 171 kapal, Juli 167 kapal, Agustus 167 kapal,
September 155 Lkapal, Oktober 180 kapal, November 140
kapal, dan Desember 168 kapal. Jadi jumlah kapal vyang
masuk pada pelabubhan Makassar pada tahun 1993 sabanyak
1814 Lkap=zal.

Ferbandingan prosentase tabel di astas khusus kapal
yang keluar, yang memakai jasa pelabuhan Makassar sebagal
berikut : pada bulan Januari sebanyak 149 Kapal, Februari
130 kapal, Maret 157 kapal, April 182 kapal, Mei 139
kapal, Juni 170 kapal, Juli 169 kapal, Agustus 1465 kapal,
September 1546 kapal, Oktober 179 lkapal, Novembar 150
kapal, dan Desember 1467 kapal. Jadi jumlah kapal yang
keluar pada pelabuhan Makassar pada tahun 1993 sebanyak
1814 kapal.

Jadi dengarn melihat wuraian di atas maka terlihat
balwa masalah peningkatan kapal yané memakal jasa
pelabuban  Makassar, kapal yang masuk dan keluar dilihat

prosentase perbulan, perbandingannysa mailk turun,



T.4.2.6. Data Kapal Tahun 1993

Data hkapal pada tahun 1223 menurut bidang lalu
lintas angkutan laut, kantor Administrator pelabuhan
Makassar pada tabun 1994,(dalam tuiuh bulan terakhir)
perinciannya dapat di sajikan sebagai berikut :

Tabel 12

Ferincian Jdumlah kapal vang masuk dan keluar

vang memakai jasa pelabuhan Mabkassar pada

kantor Adminstirator pelabuhan Makasar, Tahun

1994,
f' No ! Bulan . Masulk ! Eeluar b ket :
LI | t Januari ¢ 128 Kapal ' 129 Kapal ! :
2 ! Februari {120 apal ¢ 119 Kapal ! !
tE ! Maret {121 Kapal ! 22 Kapal ! !
b4 ! April ! 118 Kapal ¢ 117 Kapal ! !
LG ! Med v 122 Kapal ! 12T kKapal ! !
& Podund 136 kKapal ' 115 Kapal ! !
L T 'oJuli U223 Kapal ! 123 Kapal ! 1
P Jd umwm 1l ah ! 848 kKapal ! 848 Kapal ! !

Sumber : Ridarng lalu lintas angkutan laut,
kantor Administrator pelabuban
Makassar, pada pelabuban Makassar
Tahun 1994,
Angka—-angka pada tabel 12 dapat di  jelaskan bahwa
capal yang masuk dan keluar pada pelabuhan Makassar pada
tahun 1993 sebagai berikut

Ferbandingan prozentase tabel di atas khusus kapal

vang masuk, yang memakai jasa pelabuhan Makassar sebagail



berikut : pada bulan Januari sebanyak 123

120 kapal, Maret 121 kapal, April 118 kapal, Mei 122
kapal, Juni 11& kapal, Juli 123 kapal. Jadi jumlah kapal
yang masuk pada pelabuhan Makassar pada tahun 1994 (dalam
tujuh bulan terakhir) sebanyak 848 kapal.

Ferbandingan prosentase tabel di atas khusus kapal
vang keluar, yang memakai jasa pelabuhan Makassar sebagal
berikut : pada bulan Januari sebanyak 129 kapal, Februari
119 kapal, Maret 122 kapal, April 117 kapal, Medi e
kapal, Juni 118 kapal, Juli 127 kapal. Jadi jumlah kapal
yang kelwar pada pelabuhan Makassar pada tahun 1774
{dalam tujuh bulan terakhir) sebanyak 848 kapal.

Jadi dengan melihat uraian di atas maks terlihat
bahwa masalah peningkatan kapal yang memakal Jjasa
pelabuhan Makassar, kapal yang masuk dan keluar dilihat
prosentase perbulan, pningkatannya naik turun.

Dengan melihat perkembangan kapal pemakail jasa
pelabuhan Makassar, mulai dari bulan Januari Tabun 1989
sampal bulan Juli Tahun 1994, Whususnya kapal yang masuk
prosentasenya naik turun  dari tahun ketahun di mana
terlihat pada tabun 1989 sebanyak 1525 kapal, Tahun 1999
sebanyak 1585 kapal, Tahun 1991 sebanyak 1771 kapal,
Tahun 1992 sebanyak 1596 kapal, Tahun 1993 sebanyak 1814

kapal, dan Tahun 1994 sebanyak 843 kapal.




61

Untuk kapal yang keluar dari pelabuhan Makassar

prosentasenya naik turun di mana terlihat pada tabun 19879

sebanyak 152% kapal, Tahun 1990 sebanyak 1583 kapal,

Tahun 1991 sebanyak 1771 kapal, Tahun 1992 sebanyak 135396

sebanyak

Tahun 1993 sebanyak 1814 kapal, dan Tahun 1994

248 hkapal.




BARB IV

IMPLEMTASI TUGAS JASA PELABUHAN MAKASSAR

4.1 Pelaksanaan Tugas Pelayanan Administrasi Pelabuhan

Makassar
Untuk melihat sejauh mana implementasi teknis
pelaksanaan tugas pelayanan Administrasi pezlabuhan
Makaszar maka perlu  menguraikan secara lebih mendetail

akan hak dan kewsaiiban Administrasi pelabuhan Makassar,
namun  sebelumpya perlu pula dikemukakan terntang maksud
dari pada hak, kewajiban dan Administirasi.

Menuret Sudikne HMertokusumo (198% @ 3I9) menyata

"Hak itu memberikan kenikmatan dan keleluasaan
kepada individu dalam melaksanalkannya, sedangkan
kewajiban merupakan pembatasan dan beban, sehingga
menoniel ialah segi aktif dan  hubungan  hukum
itu".

Selanjutnya yang dimaksud dengan Administrasi
menuwrut H. Moeftie Wiriadi Hardja (1987 @ 19) menyatakan

npdminisetrasi  adalah  salah catu alat wmum  untuk
menggerak hidupkan kegiatan sekelompok manusia
(termasuk alat—alat dan fasilitas), vyang bekerja

sama dalam suatu arganisasil untul mencapai sesuatu
tujuan' .

Maka dari itu apa yang menjadi maksud dari  penger—
tian akan hak, kewajiban dan fdministirasi di atas sehing-
ga dapat dinyatakan hal dan kewaijiban Administrasi Felab-

whan Makassar sebagai berikut




4,1.1. Hak Administrasi FPelabuhan Makassar

Hak Administrasi pelabuhan Makaszar, menurut Tamrin
Mattoali, Kepala Sub Bagian Umum Kantor Administrator
pelabuhan Makassar, pada hari Sabtu Tgl 24 September
1994, di ruangan kerjanya menyatakan

"Hak Administraci pelabuhan Makassar adalah :
1. Menyusun rencana kerja operasional @ kegiatan
pelayanan.
2. Melakganakan persiapan secara dini dalam pelak-—
sanaan terhadap pemakai jasa pelabuban.
. Mengendalikan Jjadwal waktu pelaksanaan pelayanan
pemakal jasa pelabuyban.
4, Mengawasi agar ketentuan—-ketentuan tentang tarif
dan biaya pelavanan tebtap dipenuhi.
5, Menerima laporan dan keluban para pemakai  Jasa
pelabuhan.
&. Mengusahakan terjaminnya keamanan dan ketertiban
di dalam daerah linghkungan kerja pelabuhan.
7. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi atas pela-—
kLasanaan pelayanan.
8. Menyelesaikan masalah-masalah pelayanan®.

Jadi hak Administrasi Felabuhan Makassar vang
dilaksanakan oleh Administrasi pelabuhan Makassar, tidak
dapat berjalan dengan lancayr, aman dan tertib tanpa ada
dukungan dari pibak ladn.

Menurut Tamrin Mattoali, kepala sub  bagian  umum,
rantor Administrator pelabuhan Makassar, pada hari Sabtu
tgl 24 September 1994, di ruangan kerjanya menvatakan s

"Eahwa faktor pendukung sehingga pelakasanaan  hak

Administrasi pelabuhan Makassar dapat berjalan
dengan lancar, aman dan tertib yaitu terkait
langsungnya instansi pemerintah, unit kerja dan
badan usaha milik Negara seperti

. Eantor PT (persero) pelabuhan IV cabang Makassar

1
2. Kantor Bea dan Cukai Ujung Pandang.
. Kantor Eesshatan Felabuhan
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4. Kantor Karangtina (hewan, tumbuhan dan ikan)

5. kantor Imigrasi

&H. KF E (kantor pelakszana pengaman pelabuhan).

7. Eantor Fejaksaan Felabuhan'.

Karena Taktor pendukung di atas sehingga pelaksa-

naan  hak Administrasi pelabuban Makassar dapat berjalan

dengan lancar, aman dan tertib.

4.1.2. Kewajiban Administrasi Felabuhan Makaszar

Lintuk melihat implementasi teknis pelaksanaan
koewajiban Administirasi pelabuhan Makassar, maka sebelum-
nya diketahui pula bahwa kewajiban Administrasi pelabuban
di buat secara seragam di seluruh pelabuhan di Indonesia
yvang dilaperkan ke Dirjen Ferhubungan Laut.

Maka dengan itu menurut keputusan Direktur Jenderal
Ferhubungan Laut nomor 3 FP.72/7/7-92 pada Tgl 9 Desember
1992 tentang Sistem Informasi Manajemen Dparasicnal
Felabuhan dalam pasal 2 (1) dinyatakan 3

"Simoppel dimaksud untul

a. Memperoleh kesatuan pengertian data dan informa-—

su guna menghindarkan penafsiran yang berbadas;

b. Menciptakan kecgragaman pelaksanaan tekhnis

pengumpulan data, penyaiian laporan serta anali-
siz dan evaluasi kegiatan operasional pelayanan
jasa kepelabuhan®.

Jadi kewajiban Administrasi pelabuhan adalah mela-
porkan kegiatan di Pelabuhan setiap hulannya ke Dirjen
Ferhubungan Lawt.

Adapun  kegiatan di Pelabuhan yang dilaporkan ke

Dirjen Perhubungan laut, sebhagai mana menurut Tamrin

kantor Administrator

Mattoali, kepala sub bagian Umum,
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pelabuhan Makassar, pada hari Sabtu Tlg 24 Septémber 1994

di ruangan kerjanya menyatakan s

"Bahwa laporan bulanan kantor Administrator pelabu-
han Makassar kKe Dirjen Ferhubungan Laut sebagal
barikut 2

1. Ferformansi pelabuhan
1.1. Rata-rata kunijungan kapal
1.2, Waktu kapal di pelabuban
1.3. Produktifitas/tecepatan bonghkar muat.

2. Efesiensi dan Wilisasi pemakaian fasilitas dan
peralatan pelabuhan, dihitung dengan memperguna-
ban unsur-unsur sebagail berikoat @

Waktu tersedia

Walktu siap operasi

Waktu rusak/perbaikan

Tingkat pemakaian

Daya lalu

_ Rumusan dan standar perhitungan.

. Terminolegi lain yang dipergunakan, Informasi
mengenal kapal
i} Menurut jenis pelayaran di kolam perekam

Menurut bendera kapal

Menurut jenis muatan kapal

Menuwirut pemilikan/pengaperasian

Menurut Jenise pelayaran trayek".
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Kewajibarn Administrasi pelabuhan Makassar dalam
laporan kegiatannya di pelabuhan, setiap bulannya ke
Dirjen Ferbtubungan Laut berjalan lancar; oleh  karena
faktor para petugas, dalam hal indi instansi pemerintah,
unit kerja dan Badan Usaha Milik Negara melaksanakan
tugasnya sesuai dengan bidangnya masing-masing bekerja
dengan baik melaporkan kegiatan di Pelabubhan kepada
kantor Administrator pelabuban Makassar, tepat pada
waktunya vyang telah ditentukan. Sehingga aparat kantor
Administrator pelabuhan Makassar, membualt laporan bulanan
dengan petunjul di atas guna dilaporkan ke Dirjen Ferhu-—

bungan Laut, yang dilaksanakan rutin setiap bulannyea.
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Jadi menurut Syarifuddin Tadjaf, kasubsi pelayaran
Masional, Kantor Administrator pelabuhan Makassar, pada
hari senin Tal 26 zeptember 1994 dirwuangen kerjanya

menyatakan :

"Bahwa pelak=sanaan laporan bulanan kegiatan di
pelabuhan, vyang dilaporkan ke Dirjen Perhubungan
laut, rutin dilakukan oleh EkKantor Administrator
pelabuhan Makassar. Karenz merupakan tanggung
Jawab kantor Administrator pelabuhan Makassar
terhadap Dirjen Ferhubungan Laut".

4.2. Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Jasa Pe-—
labuhan Makassar
Faktar—falktor yang mempengaruhi  pelaksanaan  jasa
pelabuhan Makas=ar. Menurut Drs. Sangkala DM, kepala
sekel pelayaran dalam negeri, kantor Administrasi pelabu-—
han Makassar, pada hari Rabu Tgl 28 September 1994, di

ruangan kerjanya menyatakan :

"Ada dua (2) faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
jasa pelabuhan Makassar yaitu :
1. Faktor pendukung vang di maksud disini adalah :

1.1, Femakal Jjasa yang menunjang dari seql

kuarntitatif dan kualitatif.

1.2. Peralatan bongkar muab cukup memadal .

2. Faktor penghambat, vang dimaksud disini adalah

2.1. Manusia, karena belum tersedianya tenaga
skil yang memadal dalam bonghkar muat.

2.2, kKapal, karena terbatasnya daya tambat
dermaga pelabuhan Makassar, yang diakibat-
kan adanya renovasi pangkalan  Hattx, se-—
hingga hal ini sangat mempengaruhi arus
keluar masuknya kapal di dermaga pelabuhan
Makassar"”. .
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FPemakai jaea pelabuhan Makassar yang menuniang dari
segi kuantitatif dan kualitatif karena di  sini  para
netugas yang melaksanakan tugasnya, sesuai dengan bidang-—
nya masing-masing berjalan dengan baik terhadap pelakza-
naan pemakail jasa pelabuhan Makassair. 1

Feralatan bongkar muat yang cukup memadai untuk
wak tu~waktu sekarang ini. Akan tetapi untuk waktu yang
mendatang peralatan bongkar muat ituw sudah  banyak yang
tidak bisa di pakai lagi, yang perlu di ganti. Agar dalam
pelaksanaan bongkar muat, tidak menyimpang sesuatu  yang
tidak baik terbadap pemakai jasa pelabuhan Makaésar.

Jadi agar tidak menyimpang sesuatu yang tidak baik
terhadap pemakai jasa pelabuhan, agar aparat kantor
Administrator pelabuhan Makassar, yang ditugaskan di
tempat itu, dapat mengganti zlat tersebut supaya pelaksa-
naan pelayanan pemakai jasa pelabuban sedapat mungkin
berjalan dengan lancar.

Karena kurangnya tenaga skil (terampil) yang mema-
dai dalam bongkar muat, agar pelaksanaan pelayanan pema=
kai jasa pelabuhan dapat berjalan dengan lancar maka
perlu diadakan pendidikan terhadap tenaga-tenaga aparat
kantor Administrator pelabuhan Makassar, yang ditunjuk
dalam pelaksanaan pendidikan maszalah bonghkar mualt agar
sepulangnya dapat melaksanakan tugasnya dalam  bongkar

muat dapat berjalan dengan lancar, sehingga pelayanan
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pemakai jasa pelabuhan Makassar sedapat mungkin berjalan
dengan lancar.

Karena adanya renovasi panghalan Hatta maka tugas,
petugas yang di tugaskan di sektor dermaga pelabuhan
Makassar, &gar sedapat munghkin ditinghkatkan, agar kapal
yvang keluar masuk di dermaga pelabuhan Makasesar dapat

barjialan dengan lancar.




BARB V

PENUTUF

Berdasarkan  padsa pembahasan—pembahasan terdahulu,

maka pada bab proutup ini dapat dikonkritkan kesimpulan

dan saran sebagai berikot

5.1. Kesimpulan

1'

Felakesanaan tugas pelayanan Administrasi pelabuhan
Makassar, akan diurailkan akan hak dan kewajiban Admin-
istrasi pelabuhan Makagsar. Dimana pelaksanaan hak
ﬁaministraai pelabuhan Makassar yaitu Manyusun rencana
kerja operasional kegiatan pelayanan, Melaksanakan
persiapan dari dini dalam pelaksanaan terhadap pemakal
jasa pelabubar, mengendalikan jadwal waktu pelaksanaan
pelayanan pemakal Jasa pelabuhan, Mengawasi agar
Letentuan tentang tarif dan biaya pelayanan tetap
dipatuhi, Menerima lapoian dan keluhan para pemakal
jasa pelabuban Mengueahakan teriaminnya keamanan dan
Letertiban di dalam daerah lingkungan kerja pealabuhan,
Melaksanakan penganatan dan Evaluéai atas pelaksanaan
pelayanan, dan Menyvelasaikan masalah—masalah pelaya-
nan. Sedangkan kewaiiban pdminietrasi pelabuhan Makas—
zar vaitu bkantor Adminiztrasi pelabubhan Makassarr
melaporkan kegiatan di pelabuhan  Makassar setiap

bulannya kepada Dirijen Perhubungan  Laut. Sehingga

$69




S.

o |
fr s

70

a /
N LA
dengan demikian hak pemakai jasa adai&h-,mgl_:sanakan

aktivitasnya di Pelabuhan sesuai dengan kebutuhannya,
sedangkan kewaiiban pemakai Jjasa adalah mematuhi
peraturan—~peraturan yang berlaku di pelabuhan. Dan hak
petugas pelayanan pelabuhan adalah melayani pemakal
jasa pelabuhan, sedangkan kewaijiban petugas  pelayanan.
pelabuhan adalah melaporkan kagiatan di  pelabuhan
setiap bulannya sesuai dengan bidang tugasnys masing—
MAsing .

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan jasa pelabuhan ci
sebabkan oleh pemaksai jasa yang menunjang dari  segl
Luantitatif dan kualitatif, dan peralatan bongkar muat
yang cukup memadai. Disisi lain karena kurangnysa
tenaga Skil (terampil) yang memadai dalam pelaksanaan
bongkar muat, sehingga petugaso vang ditugaskan di
sektor bonghar muat perlu diberékan pendidikan  yang
memadai. Dan di sisi lain terbatasnya daya tambat
dermaga pelabuhan Makasssr yang diakibatkan adanya
renovasi pangkalan Hatta, sehingga hal ini sangat
mempengaruhi  arus  keloar masuknya Kapal di dermaga
pelabubhan Makassar, sehingga para petugas perlu  men—

ingkatkan kualitas tuwaasnya.

. Saran — Saran

1. Bahwa pelaksanaan tugas pelayanan Administrasi pelabu-

han Makassar, yang diuraikan dalam hak dan kewaiiban



7%

Administrasi pelabuhan Makassar, masih perlu di  ting-
katkan, dengan kata lain aparat instansi pemerintah,
unit kerja dan Badan Usaha Milik Negara yang tugaskan
langsung di pelabuban Makassar, masih perlu diberikan
diklat sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.
Agar dalam melaksanakan tugasnya sedapat munakin
herjalan dengan lancar, aman dan tertib.

Karena kurangnya tenaga skil (terampil) yang memadal
dalam bongkar muat, maka perlu diadakan pendidikan
khusus bagi petugas pelabuban Makassar, dengan kata
lain orang—orang yang ditunjuk untuk mengikuti pendid-
ikan agar sepulangnya mengikuti pendidikan dapat
merubah alat bongkar muat vang tua yang tidak bisa

lagi dipergunakan pada masa kini dan akan datang.
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Nomor 44 Tahun 1985 tentang
pelakzanaan Tugas Felayanan
Di daerah Lingkungan Kerja
FPelabuhan Utama.
Momoir 4 Tahun 1985 tentang
Kebijaksanaan Felancaran
Arus Barang Untuk Menunjiang
Fegistan Elkonomi.

Momar 11 Tahun 19283 Tentang
Fembinaan Kepelabuban Dan
Fenjelasannys.

Nomor 17 Tahun 1288 tentang
Fenyelenaggaraan dan Pengusa
haan Angkutan Laut.

Momor 23 Tahun 1985 tentang
Ferubahan Feraturan Femerin
tah nomor 11 Tahun 1983 ten
tang FPembinaan Kepelabuhan
NDan penjelasannya.

Nomor KM 89707 002/FPhb - 835
tentang nomor 11 Tahun 19833

Susunan Drganisasi Dan Tata

Ferja Kantor Adainistrator

Falabubisn.




Keputusan Direktur Jende-—

deral Perhubungan Laut

FKeputusan Direksi Ferusa-—

haan umum Felabuhan IV

i

Kantor wilayah Ferhubungan
Laut VI, Sul Selra, Ujung

Fandang

T« (Fersera) Felabuhan
Indonesia IV Cabang Makassar
FT (FPersero) Felabuhan

Indonesia IV Cabang Makassar

Namor FF ?2/7/7—92‘;éﬁtang
Sistem Informasi manajemen
operasional Felabuhan.
Nomor KD 13 Tahun 1992 ten-—
tang sistem dan prosedure
Pelayanan Jasa Kepelabuhan
di Lingkungan Ferusahaan
Umum Pelabuhan IV Dan Lam—
pirannya.

Membangun dan membangkit-
kan peranan Felabuhan Ma-
kassar adalah sasaran Stra
tegis Dalam mewujudkan_Kera
ngka Dasar Tinggi Landas
Untuk Mensukseskan Sasaran
Fembangunan Nasional.
Laporan kKepala Cabang pada
Rapat kerja Tahun 1994.
Salintas Data dan Rencana
Fengembangan Felabuhan Ma-—

kassar, tahun 1293.



UNIVERSITAS 745”

FAKULTAS HUKUM
Jin_ Urip Sumoharjo Km 4. Telp. 322411, Telex : 71803 Marannu UP
UJUNG PANDANG

Ujungbandahy, 76 Jwii i2 94

Nomor : B, 14/FB/U-45/VI1/94

Lamp. =

Hal r_Permintaan Rekomendasi

Kepada
Yth. Bapak kadit Socspol

di

an

Ujungpandang

Dengan hormat,

Sernubungan dengan kegiatan penelitian dan penulisan hukum
mahasiswa Fakultas Hukum Universitas “45", maka kami
sampaikan bahwa:

Na aa * MASRUM MAPPIASSE

No.StosNirm  : 4588060151/8811305011

Program Studi : Strata I (BI).

Judul Sxripsi : PELAKéANAI TUGAS FELAYANAN JASA PELABUHAN
MENURUT KEPRES NOMOR 44 TAHUN 1985 PAvA
PELABUHAN MAKASSAR

Akan melakukan pengumpulan data/penelitian di:

L. Kantor Administrator Pelabuhan Makassar (ADPEL)

untuk maksud tersebut, kiranva mahasiewa teprsebut dapat
diberilan relhomendasi.

Dezmitrian, atas berjasama yang terlialin selama ina, kami
ucapkarn terima basih.

embantit Deban I

Tembusarn: . I
Rektor Universitas "48" . \
Pertingoal i

£ ‘»‘.'-?i’e’ﬁ;ﬁnmm KADIR. S.H.

.
2




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jalan Urip Sumoharjo No. 269 Telp. (0411) 316046
UJUNG PANDANG (90231)

Nomor : 070/ L\'Z_"H:—W /DSP. 94. Ujung Pandang, S~ Asustus 1994,
Sifat : Biasa
Lampiran : Kepada

Perihal : Izin Prnelj tinn,

Yth. ADMINISTRATOR PTTARTHAN MAKASSAR
m -

Ujunppandanpg,
1

Berdasarkan Surat DIekan Fakultas lukum Universitss 45" Tijungpandang -

No.B.14/PH/U-45/V11/94 tanegal 16 Juli 1994, s |
¢engan ini disampaikan kepada Saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:
Fama : MASEUM HAPPIASSE
Tempat/tanggal lahir :  Dilukumba, 16 Mei 1970
Jenis kelamin :  Laki - laki
I nstansi/pekerjaan . Mah. Fak. mkum Univ, "45" 1°,
flamat ' . Jl. Mesjid Rava RT.01/RY.08 Uatangka Yab.lowa. *
Permaksud akan mengadakan  Prnelitian di Daerah/Instansi Saudara

¢alam rangka penyusungn S ripsi denpan judul
WOET, A, SAU AAN THUGAS PELAY AN AN JA4SA PTELABUHAN MENURUT FEPRI S NOMOR A4 TAIUN 19A5-
FaDA PET ABVHAN MAKASSAR".

felama « 3 ( tiga ) bulan s/d 5 Nopcmber 1994

Fengikut/Anggota Team : . Tidak ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsionya kami dapat
nenyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan: '

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
harus melapor kepada Bupati/Walikodya KDH TK II Up.Kakin Sospol, apa-
bila kegiatan dilaksanakan di Daerah Tingkat II.

2, Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan.

%, Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaisu dan mengin-
kan Adat-Istiadat setempat.

¢. Menyerahkan 1 (satu) exemplar Copy haSil "GRIPSI" cepada Gubernur
Kepala Daerah TK I Sulawesi Selatan Up.Kepala Direktorat Sosial Poli-
tik.

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak terlaku, apabila
ternyata pemegang surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan ter-

sebut di atas.
Demikian disampaikan kepada Saudara untuk dimaklumi dan seperlunya. "

Tembusan : An, GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1
1. DIRJIN SOPOL DEVRAGRT DT JKT, @SR miliftls DIREKTORAT SOSTAL POLITIK

2. CUEERNUR KTH X I SULEL (%
3. YETUA BAFDRSTANASDA s‘nlr.n‘ﬂas"'a,

A. TAPOIDA SULSELRA,
5. CADTT SOSIOL PRCP, SULSEL W o IyL
Up, KASUEPIT III (Sbg.lap). 2 Vot h ) A R N2 DT 1
6. DEKAN FAK. HUKIM UNIV. "45" UK Nagbraa®y’ :
7. Sir, MASRUM MAPPIASSE, '
8. A R 5 1IP,

on




DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR ADMINISTRATOR PELABUHAN MAKASSAR

JL. HATTA NO.2 TELP. 323636 TGM
UJUNG PANDANG 324306 TLX :
KODE Pos UP. 90173

SURAT EETERANGAR

Berdasarkan Surat Izin Penelitian dari DITSOSPOL PROP.DATI I SUL SEL
73,070/0.276 - VII/DSP.9 tanggal 5 Agustus 1994 dan persetujuan dari
Administrator Pelabuhan Makassar tanggal 7 Agustus 1994, dengan ini diberikan
Surat Keterangan kepada Saudara yang tersebut dibawah ini.

H a m a : MASRUM MAPPIASSE

Tempat /Tanggal
lghir Zulukumba, 16 Mei 1970

Pekerjaan : Mghasiswa Fak. Hukum Univ. "45" U.P.
Alamat JL. Mesjid Raya RT.01/RW.08 Katangka Kab. Gowa.

-

Telah mengadakan penelitian di Pelabuhan Makassar sejak tanggal

8 Agustus 1994 sampai dengan tanggal 01 Oktober 1994 dalam rangka penyusunan
Skripsi deagan judul "PELAKSANAAN TUGAS PELAYARAN JASA PELABUHAN MERURUT
KEPRES NO 44 TAHUN 1985 PADA PELABUHAN MAKASSAR™

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ujung Pandang,l\ Oktober 1994
An. ADMINISTRATOR PELABUHAN MAKASSAR

L= R KEPALA BAGIAN TATA USAHA
il TN -




KEPUTUSAN PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA

nomor 44 tahun 1985

tentang

Pelaksanaan tugas Pelayanan

di daerah Iingkunga_n kerja

Pelabuhan utama
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Menlmbang

Menglngat

Menetapknn

PRESIDEN
IFEr ll.llL.IH IHDONESIA

KLI'UTOSAN PHRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 44 TAHUN 1985
TENTANG .

PELAKSANAAN TUGAS PELAYANAN DI DAERAI
"LINGRUNCGAN KERIA PELARUITAN UTANA

PHESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwn  untule  menlnplatknn  pelaksannanan tugas pelnyanan dl
dacrall HUnglungnn pelnbulon wlomn dalon eappka nemperfanear
anpkutan laut, dipjowlang periu menprnlur wewenang dan tang-
guir  Jawab  Administeator Pelabulian  yamr memeprang langgung

jrwalby dnn phoplonn wmom b pelnbinln:

1, Pasal 4 nyal (1) Undang=Undangs Dasar 1945;

2, Pernturnn Pemerintah Nomor 11 Tabon 1983 tentamgr Pemblnann
Kepelabuhmuuy  (Lemboran Hegora Toehono 195 Homor i,
Tambahan  Lémborhn Negntan Nomor 3251) sehagraimann telah
dinhinh denpgan Vernpturan Pemerintaly Nomor 23 Tahun 1985 )
(Lanbornn Neparn Tobon 1905 Nowor 31, Tabadean Femboran
Megarn Nomor 3290);

3, Keputusan Peesiden Nomor 40 Tahan 1294 tentang Fulsle-po-

kole Ovganieasi Dopartemen;

4. Kepulunan Vreesiden Nonor 15 Tahtn N85 tentange Susunan

Orpronisast Depnritiuen:

MEMITTUSIKAN
KEPUTUSAN PRESIDER REPURLIK INDONESIA TENTANG PELAK-
SANAAN THGAS PELAYANAN DI DAERAN LIMGKUNCGAN KERJA
PELANUIAN [FFARA

' Al )
PENYELENGGATAAN TUGAS PELAYANAN
NDAN DBHRURGAN KERJA

i‘m::ai |

(1) Untule pelalesmpmn tugns pelaynnan b duerah Hnpgkungan

Ferfa pelubulinn laut utmn Admintatrator Pelubiihan adalah

pcnl'l|:|}',|:II|||.{]I|\\‘IIb s
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prnnnppunggmenh dan pimploan wmem atas Lelanearan pelnks

sanann G i doerah Hoglungnn kerja pelabulnn utamn,

Addministeator Pelabuabian berndn b bownle o hieebang g

jiwwaby kepada Menterl PPevhubongnn,

I'asnl 2
Kl onewnarw

Adiindsteator  Pelabuhan menpelidatilam keloneaean bigens
pelnyannn o dserah Hogrompnn lerja petabmbii wlamn,

Instunsi pemerintoh,  unlt keeja,  don eedan Ussha Mililg
Nepemea yonge hepintonnyn beradn <l doeenh Hpplkanpran herjn
podabilizin abma dolam pelnlsanakan faginsnn diperbantalen

Foepaddse Adieinistentor Pelnbuhan dalin ati

na Sevsrn loktin o operasional  Bertopgroong Jasal o kepada
Addminictealor Pelabulinng

W Secnrn tehnois Tunpesional tetap Hbidian adele instansi in-
dulanyn dalom arti Administrator Pelabubcm thelde menram-

purh itk telnis instnnst teesebul,

il 1

Dadiin mielteanaten s sebhapgnimann dimadeond dilam 'nsnl 2

nynt (1), Adhministeator Pelabuhan  memponyar  wewenang dan

tnngrodngs jowab sebapai herilot

i.

o,

menyusnn reneann kerja opeeasional Kepinlan pelnynnan kepe=
B bevsamn=sman dengan Instunsl pemerintah dan unll

herjn yvong hevsangelasbong

Comemerintahlan untule mengadakan persinpan secara dinl pelnle-

aunann poloyannn oleh mnsinge-mosings Tontnned poemerintah don
unlt Jurrjn yang bhersanglartong

mengendalilan Jodwal woltu pelaksnnonn puctnynnam oleh Ins=
tnpsi pemeiintah dan ppit-unil kerjn vang hevsanpelkatnn

sestnt denpean reneann don jielwnl waltbo v thitentadenng

. melalulom ..,
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fetap dipatihi epaunl denpmn elenbann-

dane Dlnya pelayana.,

Bolentimn preraiurai |n-ru|u1:|n|-_'-uml;m;:m: wag Bagvathiadine g
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oL e rpnn | U LG L
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P Lo psfayanan instanst :.u:umrinl;.l; RTINS
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: Pasal 5
o L Administiter Pednhuahin geada peinbitlian vlanm L en Gubinn
; peohay B dan ;-rr--m‘l:;l;-:'--quln?:n.\'n onston Hib

Yooy Perineian ity fungei, susunan TTUTAR IR B eini it Dattine
: Achinistratog Petuhuhnm ditetppiaan obcly Mentesi 1 vipa! HreEn
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PENYELEMGUGAILAAN FEMELIITRPAAN PERGAMALIAL
DAN WETERTIIAN PELANIIAR
I'asnl
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PUTUSAN DIREKSI PERUSA-~-
AN UMUM PELABUHAN IV

nomor KD 13 tahun 1992

tentang

tem dan Prosedure Pelayanan

;a. kePelabuhanan di ling =

‘ngan Perusahaan umum
Pelabuhan 1V
dan

Jampirannya



DEDARTEMEN. PERHUDUNGAR ;-

T e

PERURSANAAN IIMM _PEIATITIAN TV U ok = e -
- . . - *
== L

. ¥EPUTUSAN DIRZKSI PEZRUSAHAAN UMUM PELABUMAN 1V
NOMOR : KD 13 Tahun 1982

TENTANG

SISTEY DAR PROSZIDURE PELAYANAN JASA EEPEZLAEUHANAN
DI LINGKUNGAN PZRUSAHAAN UMUM PELAEUHEN IV

DIREXSI PERUSAHAAN UMUM PELAEUHAN IV

S s riira

|Menimbang : 2. bahnwa z=istem dzh rprcsedurs pelayansn Jjeza | )
‘ -apelatunznan di lingkungen Perum Pelzbuhan IV %
. vzneg ditetzrken denzan Surat Reputusan Direlksi ;
‘ Parum TFalizbunan 1V Nomer 133/2L_003/2P_IV-88 !
| tangzal 18 Juni 1688 sudah tidak sesuai lagi; i
| b. bahwz sshubungan tersebut di =ztas dipandang
parl i =n menataplkan lembali Keputisan :
| ) Dirsksi Perum Pelabuhan IV tentang Sistem dan
Prosesurs Palavanan Jasza Repelabunznan b
. linsiunzan Peruzzhezzn Unum Pelzbuhan IV,
Yengingzt : 1. Ferattzan Tomerintah Neomor 11 Tahun 1883 jo j
i Tezrzturan Pamerintan Ncmer 23 Tznun IZEL
° tentanz FPembinaan Repelzbuhanan (Lexzbzrzn .
Ne2ga2rz2 Reruplilk Indonssiz Tahun 1835 Necor 31):

Peratuzzn Pameriniah Nomeor 7 Tahun 1883 tentan
Peruszhzan Unum- Pelzbunan 1IV;

3. TFer=zturan Pemierintah Nemor 23 Tahwun 1233
1883 tentang Psxnvelienggzaraan dan  FPengusanssn
N - F- "
Ly e

4 oublik Incdonesia Nomor
azng Pembernentian  dan
. ota Direksi Paruszhazn
BlewCEn LV 5
5. tunzaen Nomer EM.83 Tahun ;
nisasi dan Tata Xerja k
an 1IV; E
5. hubunzan Nomor ¥M.88/
gkesr Huat

Sewa flat Mekanilk; - - ot~




a

10.

|
N

-
)]

16.

17.

18.

Keputusan Direksi Pe
™

Reputusan tEnisr 1330
tentang Tarii J el
zlazveran Dszlam 2nan
lainnye di Pelad

Keputusan Menteri Perhubungan ‘EM.77 Tzhun 1990
tentang Tarif Jasa Repelabuhanzn vntuk Rapal
Pelayaran Luar Negeri dan Pelabuhan vang
Diusahakan; '

reputusan Menteri Perhubungan Nomer M.16
Tahun 19€¢1 +tentzng Tarif TFelayanan Terminz]
Penumpanz Xzpal Laut dan Tanda Masuk (FPas) d&i
Pelabuhan Laut vang Diusehakan;

Keputnzan Direktur Jdend 1 Perhubungan Laud
Nemor AL.S271/1-85 tentang Tata Cara T=
Pslzksanzen Bongkar Muat dan Pelayanan Kapzl

Keputusan Direkiur Jenderal DParhubunsan Lautt
Nomer 2L.52/1/1-87 temtang .Tata Cara Tet=Dp
Daizirsanasn Bongkar Muat dan Pelzyanan Kapal;
Serat Keputusan Direks=i Parusahzan Umum
Palzbuhen iV Nomor 18/PR.E02/1/PP.IV-87 tentzng
Dedcman ~ Parsewzan: Alat-2lat FPelebuhan dan
Fasilites Pamumzpukan Sscarz Na2gosiasii

T

a-
Kebezranska éan X z21i sk
baci Kapzl Tunda di linglkungan Peru= Pelzd
iv.; = B
leputusan - Direksi - Perum Palabuhzn 1IV. Nomor
37/PR.202/22_IV-80 tentang Dalimpahan Wewenang
Kebijasksanazn - Pelalkzznz==n Tarif Jzs=
Kasnelabuhanzn - xepeda hRepala Cabangzg Darum

Palabuhan 1IV;

um Pelzbuhan IV HNomor

Y

38/PR.302/27.IV-80 tentang Tarif Jasa Peslzvanan
Air wuntuk Repal Pelayaran Luar Hegeri di
Pelabuhan Umum vang Diuszhaken oleh Perum

Pelzabuhan 1V;

Keputusan Direksi Perum

_ Pelabuvhan IV Nomer
39/PR.302/PP_IV-80 tentang Tarif Jaza Pelayanzan
Air untulx Kapal DPelayaran Dalam Negerl ai
Pelabuhan Usum “yang Diusahakan * olesh FParum

Pelabuhan IV;

&)



13, Kepatuzan Direlzzl Terum I 51
BUITR. 300/E Ty-40 tentang = o
Jeniz Sarang VENE Dikenakan Taril
Canna TaEris Jasa Penumpulian Lzlam Satusn 10D
atau SazTuan m3

»0. Theputuzan Direizsi “E“um Telakuhan IV Nemor
41/PR.302/7%. iv-90 entansg Tarizt Fedoman
Persewaan Tanah dan “eraﬁran di Telabuhan Umus
vang D_usana]a Derum Felabuhan IVv;

21 . Reputusan Direksi Terum Felabuhian IV Nomer
A2 /TR 50"’““ IV-G0 ter tars Tarif Jasa Telavanan .
lLain-lain ¢€i Deizkunan Umum yang Tiivzahalan
Terum Pelabuhan IV

22. Laputusan Bi“eksi Terusahann UDud Dalabuhzn 1V
Ncmor .04 Tahun 1990 aptansg, Petunjuk
PeLavsan 2n Reputusan lMente ~3i Ternubungan Nomer
EM_1i56 Tahun 1881,

MEXUGTUS AR
;-_."xeta“;.a:s - ¥=2UTusAN DIR=E=ESI PERV ooSABALN U""U!:i PELASUHAN IV

ZNTANG . SISI=H . D%N URDSLJJH DET sV ANEN Jasa
YEOELLRUEANAN DI LI NCEZUNGaN P;ﬁnsanarn GH

Sistem Gan prosecur’ pelaysnansn jesa kepelabuhana
Ik

gi lingkunszan Derusahaan Lmum ?qlabuhan ,Iu

y =sspagzimsna +er=zebut pada Lampirzn 1 Reputusan ini.
. Pasal 2

_____ 27, . E‘Omull -q-_:o- 1-'! b e fc—v = meq—do'\; men ve_n:r. d i m.ln«:.":a.._

| . daleam pslsyanan ~jasa kep=labuhanan | seo==a1:an¢

contoh ,erseb"u pada Lampiran TT Keputuszan ini




I'engen gixszank: Sursast
Reputuszn Direisi ISR DESY
. DD _IV-198% tanzI:z:2 ziztem czn
rrosadur gelasa uhanan | €i
lingkungan Ferum iny ata:an tidak
: ~ berlzlku.
Paszl S
Keputusan ini mulai oerlaku sajak tangszl
ditetzrkan.
Ditetaplkan éi :° Ujung Pandz=ns
Padn tanggal = 7 Met [PS

A.n. DIEEESL DESUSAKALMN UMUM PELABUEAN IV

5 SLTHb'DT\T-
| 2 g 'l‘--i =7 De ‘ﬁ_‘_!.b_ ) NI.P 120140170




- v ,
Nomor : KD 13 Tahun 1982
Tangoal ¢ 7 Mei 10982

Umum

.1. Fengeslompokan Jasa Felabuhan. 1

aY F=z2lavanan kepsal melipuoti: labuh, tambztan, N
nemanduan. penundaan. dan air berszihsminum hazal.
b) 'F2lazvanan barang meliputi; dszrmazs, oudang, dan ’

(o)
o

cangan panuGpukan.

c) PFeslavsnan alat-a2lat +terdiri dari : i
1) Felayanan alzt—-zlsi darat ma2liputi: mobil crane
sorklifi, timbangan, PMK mobil/tsbung. dan cha—
sis/h=ad truck. - i
. =) Pelavanan aslat-alsat apung melipati; tugbost,
kapal motse. tongkang  barang.
d) Felavanan TEL melipoti  persswasn tanah. bangunan,
% dan listrik. ‘
] e) Felavansn usaha lainnya melimputi; pas peslaouhan |
; retribusi 2lz+t-zla+ milik non p=russhaan, 2n
- pelayanan lain-lain usaha.
2. Feng=zlcompokan Tanapan Felayanan. .
a) Permintasn jasa Pzlabunan.
’ b) Pembuktian Femakaian Jas2 Felzazbunan.
2 c¥ fFerhitungan Jasa Felabubean. :
- . . d) Fenagihan Pemakzian Jzs2 P=lzbuhzn.
* Z. Fengznaan Uang Jaminan ( UFER ] vt
. Untuk menjaga i1ikuiditas perusahaan, sstiap ons=lzvanan
Jas= fFelabuhan diksnakan uang jaminan yang jumnlzhnya
minimal =2ma dsngan nilai jaz=a ¥and akan digunskan
ditambah FFN  dan tiaya materal zesuali kKeientusn YAENG ’

4. Keaiatan pelayanan jasa Felabuhan menurut nanonelcapokan—
nya, adalah =zbagail berikut:
a) Felayanan Kapal:
L 1) Kapal besrlabuh, masuk./ tambat. o
2) ¥apal pindan tempat.
Z) Ferpanjangan waktu tambat.
. 4} Hapal k r




b}

d)

e)

|

34

o)

carang

Teng.
smboonal.aran  barang  der2
ipeluarban dari tempat peEn

zspumpulan barang szmpsl dengsn

= Fapal.

1} Ssjak-. alat dikeluarkan dari tempst penvimzanzn
zampai alzat-zlat terssbui iibsa hamball ditempat
semula.

2} Fersswaan 28lzt secara ke2sepakaian.

F=jzvanan Tanah, bangunan, Gan listrik.’

1) Fzlayanan Janah, Rangunan:

{a) Seizk berlakunyz perianiizn hingaa berak—
nirnva mass perjanjian.
{b) Pesrpaniangan perianiian  dapac cilakukan
dengan memperbaharul psriznjizn.
¥ - | .
.2) Fe=iayanan Listrik
. ta) Ssiak wakiu yang dicantumkan dalam  psrmin—
. tzan pe2nocun:s jas=e Sampai s2lesal pelayan—
27,
< . {b) Frenamdaban peErmintasn dapat gilai=zkan
.gd=ngan mengajukan perachonan baru.
Felavanan Usaha Lsinnys. |
¥y Pas Felsbuhan [(tabunan/bulznan) ==2i2K pangsluar—
. &n hingga berakhir mass berlakunya. .

2)- Reitribusi alat-ziat bukan .milik  Parusanazan,
herlaku harian gan bulanan €zlam dasrah ‘keria
Felzbuhan sesusi k=2its=nituan.

I Lain—lzip uszha, s23Usi Kaisniuan.

n F=layanan .
layanan Kapal. )

Zartuk 1A @ Ferminizsn pemakaisn jasa kapsl.

Sentuk 24 @ Hukii pemakaian Jasa kapal.

B=ntuk ZAa.: Bukti Ferhitungan jasa kapal.

Mota peniualan jasa kapal.

1)




1)

3.

=1
]

c)

cl

3
n

(7]
et

LU

Dohumen  pandubuang:

pelavaran.

Ul

Y anan Daranc.

sentuk 1B

J
(T

Bentuk 22 : Bukti Femahkaian Dermaga o

Fenumpukan.

a

n

Fermintasn J&s2 Dermagasrenumpulian,

Tempat '

oenum=—

penumpulan,

Eentuk T2 : Datiar FPerhituncan Jasza Dermaca
' - aukan, dan kebersihan.
Sentuk 42 : Motz Fenjuslan Jasa Dermaga,

dan kebersinhan.
Dokumen  pzndukung @00 Deliver Order (DBQ),
oudang, rzsi muat, copy manitest/konoseman,
harian gudang/lapangan. can dattiar
Songkar/muat.

vanan

Z=ntuk 1C =

F=si
aporsan
barang

Esptuk 1C1: Surzt: Ferintz=h H=rja
Z=ntuk 2C @ Bukti pemakaizn alat—alat
Bentuk SC : Datiar pesrhitunzan pemakaian alst-z=lat.
Zantuk 4C :.Nois penjualan jasa alat—alat.
Tarzsh, Banounan, dan Listrik.
L
Feiayanan Tanah Zan Sangunan.
8 Sentuk 172 =zurai FPermintisan persswaasn.
b Bentuk ZT5 surat Pearjanjiisn persewaan.
T) RBaniuk ITE Perbitungan persawsan )
4) Eentuk &7TY nota renjualan. pers2waan tanah, dan
Eangunan
Felayanan Listrik
1) mentuk iE : FParmintsan jasa listrik.
2y Eeniuk 28 : Bukiti pemakaian jasa listrik.
I} Esntuk TE : Ferhitungan sswa jasa listrik.
4) Es=n*uk 4E : Noita Penjulaan Jasa Listrik.
Uzzhas lainnya
Tenituk 1FS : Farmintaan Felayvanan Jasa Usaha Lain-
nys.
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e 4

=g

o)

(&) =Zza3i hapszl y= gl)as caadu. Santuk 25
vang €izsliala -1 o 1SDAnae Femandusn
ditancdsz ftenQanl olen f-:.?,:'.?'a‘:d&, aten Ferusz—
haan Felayareninoen; (b)) Sezi apal  wvang
tidal dilavani pandu,. bentulk ZA disedizkan
cleh Divicsi/Dinas Felzaksana Jasa/Usaha
gitancz tanagani oleh Ferusahsan Fza2layaran/
foen.

Zentuk ZA yang harus - ditanda tangani cish

Nalhaoda atau Feruszhszan Felayaran/hAgen, apabils

dgalam walitu 2 3 Z4 Jjam bks=lum aizanda  fanpani.

m=ka pelaks=anzan pzlavanzan terzebot, dinvatakan
gizetujul.

1 pindah tempst

Frosedur permincaan kapsil pincdah tempat,

Ferusahzan FelayaranshAgen mengisi dan me2nanda

! - =

tangani besntuk 1A dan diajukzn kapada PISF;

Szlambat-lambainya & {2mpai) jam s=2b=ium kapal

pindah tempat. Ferusashaan Felavaran/ AZen

dikaruskan mancajukan bentuk 1A  ka2paca PIIF
dalam rangkap I (lima) pada  pelsbunban

pandu dan rangkasp 4 (2mpat) pada p2labubhan tidak

waiis pangdu, =2kaiigus menyelesalkan uang

jaminan {(UFER) yang jumlannys disesuaikan d=noan
rEncana penaguanaan Tasilitas;

zng  3aminan (UFER) dapat diss=issaikan di  kas

cabang Ferusahaan atauw padu Bank yvang cditunjuk:

TSentuk 1A, diszstuiui s=2liambat-l=mb satu)

jam =stelah penyesliesaian uang FERY,

kemucian didistribusikan sa2bagai

{2) Lembar asli dan l2mbar khedusa untuk
Divizi/Dinas/Pelak=ana Jasa/lUsaha;

{B) Lembar katiga untuk Divisi/Dinas Famanduan;

te) ar keempat untuk Divisi/Dinas/Falaksana

Lembar kelima untuk Ferusahsan Felavaran/

Bagi kapsl yang dilayani pandu, MNakhoga/s
fzrusahaan F2lavaran/Agen menanda tangani
bzntuk ZA, vanag diz=adiakan oleh
Divi '
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c) Solavanen JESE Lepelabunsnan CIIUSr selabuban umam
y:ng ipzahahean, 0¥ srpedoman  benzos sistem . dan

srosgdurs ani.

al EPBarang Zongharan dari Hapal Le Tempat Fenump il an

1) Ferusahaan Eongkar Muat mengajukan bentuk LB
mlmm ranchap 4 dan celanjutnya dial iulkan kepada

-

(=

am waktu TG menit setelah
Femudian didistribu=sikan

&

n kzdua untuk Divisi/sDinas/ -

Felaksans

A) S=telah
arng

DECaNg s
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Sudang/Lapangan/Catang

at=ialh seleszal
n. gan .  citanca-
ugas Ferusahaan Bonokar

pslaksanaan . keoisa
tzngani SErszma bt~
ﬁuat.'

g
Perusahaan membuat
mnizt

m

ng Songrkaran dari tsmpat penumpulaEn
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{n barang—barang vandg menurut  p2
Sudana/Lapandan Cabang Fearu

‘dengan ukuran yang tertera dl
-n dapat dilakukan peEngukuran ulang
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2) Eerdasarkan Delivery Orcdar gari Faru
Felavaran vang - t=lah ditelifl, F
Bonghkar wat menghubungl patugas GEudang/La
Cabang Ferusahaan untuk memparclan Zuktli

1 : e .- 2.
g omakalan temoat cenumpuban <53

~1




| Z)  EBergasarkan bukti  pemalzian T (bzntuk ong Ean
‘ gaTiar perhitungan  uang Derm20a/Fenumsulian
itentul. TE), vang dibual cileh Divis=i/Dinas/
| Felakzanz Jasa/Usana, Feruzahzan PBorgkar Myat
| nensplesaikan  pPERDISYSIAN  USAN2 dernana dan  sewa
‘ cepnumpul:an  pa2da kas Cabang Ferusahaan atau  Zank
| vang dituniuk dsngan dilampiri DO dan copy
(T koncszmen:
| 4) Eerdazarkan bukil pelunasan {bentuk 42) vyang
"dilampiri DO cdan copy KonosEmen, Feruszahazn
ongkar Muat membuat surat - jalan untuk
mangeluartian barzng. Szlanjutnya 2tugas
gudana/slapancan Cabang Ferusahaan membuat berita
-acara berzama dengan p=2tugas Ferusazhan Hengkar
Muat. ' ) g
£) EFarang Muaten ke tsmpat penumpulian ’
1) Ferusahzan Bongkar Muat mencajukan bsntuk 1=
rangkap 4 (empat) kepada rF2JF dengan dilampiri
‘ dokum=n bparang. dan s=slanjutnysa P2JP membuat
orarsEncana untuk pemakalan tempat  penumpukan
dan mznetaphkan besaran upsr. .
L ¥
Z) Selamzsai-lambatnya cdalam waktu T0 penit seziszlah
: ‘DEiunasan uper, pentulk 1K disatyjei San
didistribusikan =ebaga_ berikut:
T . {a) L=msar asii dan kedusz untuk Divisi/Dinas/
FPelaksana Jas=a/llUsaha.
{b} Lembar keiigs uniuk Divisi/Dinas/Pelaksane
: ¥auangan. ' :
{e) --Lephar -kesmpat -untu® Perusahaan Bonghar
Muzt. :
2 - 3) FPFerusahaan Zongkar Must melaksanakan kra2giatan
pEnumpuikan  paoa fzags: penumpukan - barang yana
N\, telah ditetaphkan.
4) Sstelah dilakukan pengukuran alen petugas
gudang/lapangan s=2lanjuinya hasilnya disampaikan
’ kegada FIJOF Gpabila terpnyata te2rdapat barang
muatan ° tamboahan Farusahsan Zongkar Muat
mengajukan bentuk 12  baru- dsngan menamoan

= nempayaran Uper.

! : ’ Muat.

w

lakssnaan kegiatzan penumpukan barang,

ana/Lapangan Cabang Fzruzanaan
lam bubku harian dan membuat barita
sarkan Tally She=t, kemudiazn ditanda
ama dsznoan FPetugas Peru;abaan Bonokar



e

e2)

rengeluaran barang dari  tsmpat  paznuaspukan
dimuat ke hanal:

i)

L8]
L

&Y -

h
-

Setclan selesa:r pelaksanasn becistan STUmPUL an

barang, Feiucgas Gucang/Lapengan Cabang Feruzzhazn
Unum Felabuhzsn IV membuatl laporan harian W
posisi ifempat psnumpulan.

.

Lll‘n wuk

Setelah barang keluar dari Q ﬁehmmpuhan

i ruan

Fetugzas Gucang/Lapanoan mencatat dalam buku
harian can membuat berita acara peno=luaran
barang untuk dimuzt, vang ditanczitangani berzama

dengan Ferusahaan Zonokar Must.

Sztelah Eslesai pelaksansan kegiztan perc=luaran
Sarang untuk Zimuat, petugas cudang/  lapangan
perusahaan membuatkan  bukti pamakaian tempat
penumpukan (Z2niuk ZE) dan disampaikan kepacda
Divisi/Dinas/Felaksana casa/Usaha ~ dengan

dilampiri resi gudana yang ditandatangani oleh
Ferusahaan EBEocngkar Muat.

Hukti- pemakaian (bantuk Z2) selambatnva 2 x
2% jam sudah harus ditandaizngani oleh Ferusanaan
Hongkar Muat. Apabila valam wakiu tersebut belum
ditancdatangani, maka Ferusahaar ﬁongkar Muat
diangdap setuiu aizs bukii pemakzaian

<
merita &Scares cianggap sebagai panggantin

elak=ana Jasa/lUsaha membust Datiar
E=ntuk EE). s=lamba _lnmuﬂhn}"ﬁ 2 "
i1

tEFlmcha centuk ZB tersebut.

Divisi/Dinas/Felaksana  Ksuangan membuai Nota
Fenjudlan Jasa DermagasPsnumapukan (Sentuk  4SE)
=

untuk disampaikan kepadsz pangguna jasa, ssiaabai-
lambatnya.Z = 232 iam s2telzh diterimanya Dbaniuk

B

Pembongkaran Barang Dencan Cara Angkutan Langsung:

1%

-t

IS

FPerusahzan Bongkar— Muzt mengajukzan bentuk 1B
rangkap 4 {(empat), kepada FEIF yang dilampirij;
cony DO, Manif==%, dan atau copy Konos=men dan
sslanjutnya F24dr membuat ararancans, untuk
pemborigkarzn barang.

FZJIF me2msbuat perhitungan ssmentara uang dzrmaga
sabagai Uper yang harus ditayar olsh Ferusahaan
Hongka Muat melalui ias Ferusahaan atau Bank
vang ditunjuk; .
Eerdasarkan bukti pembavaran uper; F2ir
memberikan parssiujuan pada beantuk 1B s2lambat-

lambatnya dalam wakiu I0 m2nit, dan selanjutnya
didistribusikan =ebagsi berikut :




: . {a) Lem%ar asli danm kedue uwunitul Diviey/s/Dair ;
' Felal !

’ ) it} Leabar hetios untuk Divisi/Dinas/Felizlsana

{ic) Lembar keempat untuk Ferusahaan Bonakar

) Setelah selessai nelaksanaan eher
= P

Gudang/Lapangan_ membuathkan bukti
| : {bentuk 2% vang ditandatangani 2leh
| - Bongkar tiuat, se‘enhat-]ambétnva )
’ setelah selesainva pembongkaran.

n
r

Divisi/Dinas/relak=ana Jasa/Usal s. mambuat dattar
perhitungan  uang dermaga (bentuk ITFH) selambal-
lambatnya = % 24 jam sstelah bentuk 2B diterims.

&) Diviei/Dina Ke2uangan  membuat nota
genjuzlan 22 untux I isruskan hkepaga
pemskai at—iambsinva T x 24 Sam
==2telan bs rima.

$) FPemuatan Bara=g Dencen Cara ~ngkuten langsung:

1) Peruszhaen Eonoker Muat menc-dakasn bentuk 12

rangkap & (=mpat), kepada FZJ Zergan dilamciri
; . dokumen bharzng dzn selaniuin 2 FIJ membuzat
. prarencans untuk pemuatan b:irarg ke kepal. )

2) FZJP meneizpkan bes:ran nang dermaga ssbagai UPER

vang harus dibayar oler Perusshaan Fongkar Muat.

e sha
S) Perusanhaan Bongkar Muat meny=lesszikan  pembayzrsn
s=he

N s ’ _ UPER melalui Kas Feruszhzan a-“au Eank vang
dituniuk.
4) ZEerdasarkan bukti pembavaran . Loer, FZ3F
memberikzn pers=iujuan paca bentuk 1  seiambat-s
lambatnya dzlam waktu S0 meriit, gan .7

=

didistribusilkan sebagai berikut:

{a) Lembar asii dan kedua untuk Divisi/Dinas/

{b) L=mbar. ketiga untuk Divisi/Dinas/ Felekg na
Keuangan. : '

{c) Lembar kszempat untuk Farus ahaan EBongkar Muzai
vang ba2rsangkuian.

S) FPetugas Oudang/lLapa gdn membuai bukiti pemaksian
l {bentuk 2B) yang ditandatangani olsh Ferusahaan
| Bongkar Muat, selambat-lampatnya 2 x 24 Jjam
! =ptzlap s=lesainya pemuaian.




&} DivizasDinas/Felskzana Jasa/Usans mombuat cdafiar
perhitungan  uwang dermags (benifuk ZE) selamba
lambatnya Z n 24 jam setelah berntuok ZF diterima.

7) DivisisDinzs/Fzlzhk=z=ana euangan  rambuat nota
penjuzslan jaza i(bsntuk S2) uniul diteruslan
kepada pemak2i jasa, sel:smbat-lambatnya = = 23§

jam setelah besntuk B diterima.

t

(=)
LT

Felayanan Alai-a

Jasa mencajukan  bentuk 1C dalam ranakan 4
(empat), keozdz FIJF yang szlanjuinya maznetaphkan uper
=esual ﬁnngan rencana pengounaan alat. ' i

=) Femakai

b) Eerdasarkan bukii pembayaran uper, P23F membsrikan
persetuiuan  pada bentuk iC selam bat—lambatnya dalam
waktu 15 menit ;ang didistribusikan ==bagal berikut :

1) Lembar asli dan kadua uniuk Divisi/Dinas/Felzkse—
na Jez=a/lUsaha.

2) Lembar ketiaa untuk Divisi/Dinas/Felzakzana
ZUancan.

Z) Lemdar kezeaat untuk pemakai jasa.

Jjuarkan Surat

) DivizifDinzas/FzliakzZzans Jasza/Uszhe neng2
Ferintan Kerja  k=pacda operatce alat s=lambatnva
dalam wakiu 25 m=nit. S=2teslah seleszinya pelaksanaan
pekerjazn, operetor z2lat mengisi bukti pemakaian alat
(bentur 2C) dan ciiancatangani ol=zh pemskai dasa
selambat-lambatnya I = 25 jam..

d) Divizi/Dinzs/Felaksans Jasza/Usaha mzmbuat Datt
hitungan  pemakaian-alat-(bentuk IC} can s=la
menverahkan kepada Divisi/Dinas/Felaksana <
zelambat-lambatnya Z x 23 jam:.

=) Divisi/Dinas/Falaksana Kauangan salanjutnya membuat
Neota . penjualan  jasa slat-alat +asilitas pslabuhan
(Bentuk.  =C) untuk disam pa1kan kepada pemakai jasa,
zzlambatnya T x 24 jam.

) Uniuk penyewaan zlat s=car
sesuail hetzniuan yang berlaku.
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. Felayanan Tanah, Bangunan, dan Listrik

&) Tarah dan 3angunan

1) Calen penyewa mengajukan permohonan  parsawaaan/
perpanjzngan persewaan tanzh atau cangunan
kepada Cabzng Ferusahaan Umum Felabuhan IV.

r)

Divisi/ Dlnasszlah ana Jasz/Usaha/Teknik m=laku-
kan pengukuran/pengukuran ulang kemudianm dibuat-
kan berita acara hasil pengukur—an.

Il
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=) Eordazarian Sesita ACArd haclil penoulivran s beisa
. e & - -ty
porysnlien Sewa/PErEaN)&NOEN  Perianjian =;:;
antara Ferusahaan dengsn cslon pernveowuy, -
<) . Fada sma2it pernandeiznganéen DEr)an)ian x::r;5njahgen
couna calon peEnvewa memb oy ar swad an€h/;1ngwr_n
- e
untuk 1 tahun pertama ciizmbah dengan biaes
- . = =
administrasi. *
Pelzyanan Listrik
1) Ferusahaan Forngkar Muat mangajuban  permintaan
pelzvanan listrik f(bentul 1E) dalz=m rangiiap 3§
iempat), kesada FIJIF, yang s2lanjutnye memberilan
persetujuan =slam--batnya dalam wakiu Z0 menit dan
' idist: ibusikan zebagai berikutl :

(a) Lembhar asli dan kedua untuk DRivisi/Dinas/

FPelaksana JaszallUsaha.

—
L4
ft

Lzmbar kotica unituk DivisisDinas/Felakszana
Kauancan.

ic) Lembar keempai unituk FPeErusahaan zongkar
Muat.

2) DivisisDinas/Felaksana Usaha Jdasa membust  bukiti
pemakaian jzsa pemakaian listrik (bsntuk " Z2I)
vang ditancatsngani olsh Fsrusahaan zonghkar Muat,
s2lambatnya 2 x 28 jam setelah sslesai  keoistan.

- Apabila d=lam jangka wakiu t=rsebut pemakal Jasa
b2lum menandaianoani. maka Cciancgap meEaysiujui
Sukti tfersebut. ;

) Divizi/Dinas/Fzlakszana Jasa/Usaha m2mduat Daviar
Fernitungan seswa psmakaizn 1isirik (banituk & ),
selambatnya 2 x 24 jam.

4) Divisi/Dinas/Felakszana k2uangan szlanjuinya
memSuat Noia ftagihan pemakaian  listrmik  {(bsntuk
4E) untuk disampzikan kepada peEmakal jaz=a.
selambatnya < = 2% Jam.

S) .Felayznan Uszha Lainnya
Fas Felaouhan
{a) Famakal jasza mangajukan p=FMunDPﬁﬂ tertulis

kepada Czbang Ferusahaan Umum Felabuhan IV
g=2ngan m2nyebutkan jenis psas yang dikehen—
daki.

{p) E=2i=lah dizsstujuli DivisisDinas/relaksana
Jaza/Usaha s=2gsra melavani gpemakal jasa dan
membuat datitar perhituncan untuk dikirim
kepzda DivizisDines/Fzlaksana Keuancan.
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